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INTISARI

Fitri, Mutiara S. 2023. Konsep Optimisme dalam Lima Lirik Lagu Album
Sorezore no Isu karya Nogizaka46. Program Studi Bahasa dan Kebudayaan
Jepang. Skripsi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep optimisme yang terdapat
pada lima lirik lagu album Sorezore no Isu karya Nogizaka46. Penelitian ini
menggunakan metode strukturalisme dalam menganalisis unsur-unsur intrinsik
lirik lagu, kemudian hasilnya akan dijadikan dasar untuk menganalisis konsep
optimisme yang terdapat dalam lirik lagu yang diteliti. Objek material yang
digunakan adalah lima lirik lagu dalam album Sorezore no Isu yang dipopulerkan
oleh Nogizaka46. Objek formal yang digunakan adalah teori strukturalisme puisi
milik Herman J. Waluyo, teori semiotika milik Michael Riffaterre, serta konsep
optimisme yang dikemukakan oleh Snyder.

Hasil yang didapatkan dari analisis adalah beberapa lirik lagu yang diteliti
memiliki kemiripan dalam struktur puisinya, baik dari segi struktur fisik maupun
struktur batin. Melalui analisis struktur tersebut, diketahui pula bahwa kelima lirik
lagu yang diteliti masing-masing mengandung konsep optimisme.

Kata kunci : strukturalisme puisi, optimisme, semiotika
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ABSTRACT

Fitri, Mutiara S. 2023.The Concept of Optimism in the Five Song Lyrics of
Sorezore no Isu Album by Nogizaka46. Japanese Language and Culture Program.
Undergraduate Thesis.

This study aims to study the concept of optimism contained in the five
song lyrics of the Sorezore no Isu alboum by Nogizaka46. This study uses the
structuralism method in analyzing the intrinsic elements of song lyrics, then the
results will be used as a basis for analyzing the concept of optimism contained in
the song lyrics studied. The material objects used are the five song lyrics in the
album Sorezore no Isu which were popularized by Nogizaka46. The formal
objects used are Herman J. Waluyo's theory of poetic structuralism, Michael
Riffaterre's theory of semiotics, and the concept of optimism by Snyder.

The results obtained from the analysis are that some of the song lyrics
studied have similarities in the structure of the poetry, both in of physical structure
and inner structure. Through this structural analysis, it is also known that the five
song lyrics studied each contain the concept of optimism.

Keywords: structuralism of poetry, optimism, semiotics
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, sebagian besar kehidupan manusia tidak terlepas dari musik. David
Ewen (Nooryan, 2014:55) mengungkapkan bahwa musik merupakan seni
mengenai gabungan antara ritmik nada, baik vokal ataupun instrumental, meliputi

melodi dan harmoni sebagai ungkapan ekspresi terutama aspek emosional.

Dalam proses penciptaan lagu, bahasa merupakan sarana dalam
penyampaian pikiran dan imajinasi. Bahasa lagu merupakan puisi karena terdapat
unsur bunyi, sajak, diksi, dan sebagainya. Bahasa yang dipergunakan dalam puisi
ringkas dan padat, memakai simbol dan lambang bunyi, sarana retorika, sehingga
didapat unsur yang estetis. Bahasa yang terdapat dalam sebuah lagu disebut lirik,
adalah inti lagu yang disampaikan bersamaan dengan musik. Lirik juga dapat
dikategorikan sebagai sajak yang mengandung curahan perasaan hati penyair dan

dijabarkan melalui kata yang dinyanyikan.

Perkembangan dan penyebaran musik pada saat ini erat kaitannya dengan
teknologi yang semakin maju. Data musik semakin terorganisir sesuai dengan
tahun rilisnya, penyanyi, album serta genre. Genre merupakan istilah yang
digunakan manusia untuk mengelompokkan jenis musik. Di era modern ini, musik

dapat digolongkan menjadi genre classical, pop, electronic, metal, dan rock, lebih



beragam daripada saat era Mozart yang terbatas hanya pada lima genre utama,

yaitu symphony, string, quartet, sonata concerto, dan opera.

Musik populer biasanya memiliki pendengar beskala besar dan tetap,
penyebarannya pun dapat dilakukan dengan media rekaman suara, serta ditujukan

untuk memperoleh keuntungan.

Salah satu negara yang memiliki genre musik serta budaya pop yang
cukup terkenal adalah Jepang. Budaya pop Jepang saat ini sudah berkembang ke
seluruh dunia, termasuk beberapa negara di Eropa, Amerika, dan Asia. Budaya
pop Jepang dapat dijumpai melalui film, drama (dorama), animasi (anime), komik
(manga), dan lagu. Salah satu alasan mengapa budaya pop Jepang diminati oleh
banyak kalangan bukan hanya karena visualisasi atau musik yang menarik, namun

juga sering terdapat pesan moral yang terkandung di dalamnya

Selain anime dan manga, penikmat budaya pop Jepang juga memiliki
minat yang cukup tinggi di bidang musik populer atau biasa disingkat J-pop.
Musik populer Jepang banyak dikenal melalui soundtrack film, dorama, maupun
anime. Munculnya girlgroup populer, seperti Morning Musume, Baby Metal,
AKBA48, dan Nogizaka46 juga turut andil dalam minat penggemar yang umumnya
berasal dari kalangan remaja. Sugimoto (2009: 274) menjelaskan bahwa baik
Kayoukyoku dan J-pop, dapat dilihat bahwa di mana konsumennya anak muda
atau remaja dan setengah tua (middle aged) dan merupakan genre baru dalam
Japan’s popular music, yang terus menerus dapat menyatukan elemen dari

Western music.



Secara umum, lagu-lagu Jepang tidak hanya memiliki musik yang indah,
tetapi juga memiliki pesan di dalamnya. Berikut merupakan contoh-contoh lagu

berbahasa Jepang yang memiliki pesan tersirat didalamnya :

1. Lagu Give me Five, yang dipopulerkan oleh AKB48
Dalam lagu ini terkandung pesan bahwa walaupun hari kelulusan dan
perpisahan SMA itu menyedihkan, tetapi pada nyatanya hari kelulusan dan
perpisahan SMA merupakan langkah awal untuk menuju dunia baru, yaitu
kedewasaan.

2. Lagu 365 Nichi no Kamihikouki, yang dipopulekan olen AKB48
Lagu 365 Nichi no Kamihikouki mengandung pesan bahwa setiap orang
memiliki timing masing-masing dalam pencapaian hidupnya. Maka, kita
hendaknya tidak merasa tertinggal dan berkecil hati saat melihat orang lain
atau sahabat yang meraih pencapaiannya terlebih dahulu. Kita pun pada
akhirnya akan meraih apa yang menjadi pencapaian Kita suatu hari nanti.

3. Lagu Nandome no Aozora ka, yang dipopulerkan oleh Nogizaka46
Dalam lagu tersebut terkandung pesan bahwa selama menjalani hidup,
baik disengaja ataupun tidak kita pasti pernah mengabaikan kesempatan
yang datang kepada kita. Maka, pada waktu-waktu selanjutnya cobalah
untuk tidak membuang kesempatan tersebut dan berusaha sebaik mungkin
serta melakukan apapun yang kita bisa untuk memanfaatkan kesempatan
yang kembali datang.

4. Lagu Otonachi ni wa Shijisarenai, yang dipopulerkan oleh Nogizaka46



Dalam lagu Otonachi ni wa Shijisarenai, pesan yang coba diampaikan
adalah bahwa saat menjalani hidup, janganlah terlalu terpaku dengan
aturan-aturan baku yang sudah ada sebelumnya. Jika terpaku pada aturan,
kita bisa kehilangan jati diri. Maka dari itu, tetaplah berusaha untuk
mengikuti kata hati dan menjadi diri sendiri.

Lagu Sekaijuu no Rinjin yo, yang dipopulerkan oleh Nogizaka46

Lagu Sekaijuu no Rinjin yo sebenarnya diciptakan saat wabah Corona
melanda dunia pada tahun 2020. Lagu ini berisikan pesan bahwa walaupun
sedang berada dalam masa yang sulit, Kita tidak boleh terpuruk begitu saja.
Kita harus selalu percaya bahwa wabah akan berakhir dan keadaan akan
segera pulih seiring berjalannya waktu. Selama masa-masa yang sulit itu
kita hendaknya saling menjaga satu sama lain, baik keluarga, sahabat, atau
bahkan orang-orang yang hanya kita kenal melalui sosial media dan belum
pernah kita temui secara langsung sebelumnya. Saling mengingatkan dan
menghibur agar tidak terlalu terpuruk pada penderitaan.

Dalam lagu tersebut juga diucapkan rasa terimakasih kepada para tenaga
kesehatan yang telah berusaha semaksimal mungkin untuk menangani para
pasien yang terpapar virus.

Lagu Beginner, yang dipopulerkan oleh AKB48

Lagu Beginner mengandung pesan bahwa Kkita hendaknya selalu
melangkah kedepan, tidak terlalu terpaku pada kesalahan-kesalahan yang
telah kita lakukan di masa lalu. Terpaku pada masa lalu hanya akan

menghambat kita untuk menjadi lebih baik. Maka dari itu, lebih baik fokus



pada masa depan dan menjadikan masa lalu sebagai pelajaran untuk
berubah menjadi pribadi yang lebih baik.
7. Lagu River, yang dipopulekan oleh AKB48

Lagu ini memiliki pesan yang tersirat bahwa dalam menjalani hidup dan
menggapai mimpi kita hendaknya pantang menyerah. Kehidupan sendiri
banyak memiliki cobaan dan rintangan, mimpi kita pun bukan hal mudah
untuk digapai. Maka dari itu, kita hendaknya berusaha maksimal untuk
melewati apapun yang menjadi hambatan dalam usaha pencapaian mimpi

tersebut.

Untuk mengetahui pesan-pesan yang terdapat dalam sebuah lagu, dapat
dilakukan dengan cara membedah lirik dari lagu tersebut kemudian

menganalisisnya menggunakan teori tertentu.

Dalam menganalisis tema lirik lagu, teori yang dapat digunakan salah
satunya adalah teori analisis struktural puisi. Analisis struktural merupakan
analisis yang melihat apakah unsur-unsur puisi saling berkaitan dengan erat dan
menentukan artinya. Unsur-unsur puisi tersebut mempunyai hubungan keterkaitan
satu sama lain. Jalinan hubungan tersebut membentuk kesatuan dan keutuhan

makna yang memberikan keindahan lebih dari sekedar unsur bahasa semata.

Seperti yang diungkapkan oleh Hermintoyo (2014: 25) penelitian sastra
menggunakan pendekatan semiotika merupakan lanjutan dari penelitian

srukturalisme, karena karya sastra merupakan struktur tanda yang bermakna.



Tanpa memperhatikan sistem, konvensi tanda, serta tanda yang ada, maka struktur

karya sastra tidak bisa dipahami secara optimal.

Nogizaka46 merupakan idol group yang dibentuk pada tanggal 22 Agustus
2011 oleh produser Yasushi Akimoto, produser yang juga membentuk grup idola
Jepang terkenal, yaitu AKB48. Nama grup Nogizaka diambil dari lokasi kantor
label Sony Music Entertainment, label dari Nogizaka46 itu sendiri sekaligus
tempat diadakannya audisi tahap akhir untuk calon anggota grup. Walaupun
dibentuk oleh produser yang sama, namun terdapat perbedaan konsep antara
Nogizaka46 dan AKB48. Salah satunya yaitu perbedaan jumlah anggota grup,
dimana Nogizaka46 memiliki jumlah anggota yang lebih sedikit dibandingkan
dengan AKB48. Selain itu, tidak seperti AKB48 yang memiliki teater tetap untuk
melangsungkan show, Nogizaka46 melakukan show di tempat yang berbeda-beda.
Grup Nogizaka46 juga sering disebut sebagi rival dari AKB48 yang dibentuk oleh
produser yang sama. Hingga saat ini, Nogizaka46 sudah memiliki empat album,
yaitu Toumei na Iro (2015) dengan total lagu dalam album sebanyak kurang lebih
29 lagu, Sorezore no Isu (2016) dengan total lagu dalam album kurang lebih
sebanyak 16 lagu, Umaretakara Hajimete Mita Yume (2017) dengan total lagu
dalam album sebanyak kurang lebih 15 lagu, Boku Dake no Kimi (2018) dengan
total lagu dalam album sebanyak kurang lebih 26 lagu, dan Ima ga Omoide ni
Naru Made (2019) dengan total lagu dalam album sebanyak kurang lebih 15 lagu.
Album Nogizaka46 yang akan dikaji oleh penulis adalah album kedua dirilis pada
tanggal 22 Agustus 2011 dan memiliki total 16 lagu di dalamnya. Album ini

cukup dikenal oleh penikmat musik J-pop karena masuk dalam TOP 200 Orion



Charts selama tujuh minggu berturut-turut, serta terjual sebanyak 331.848 copy

selama tahun 2016.

Pada album Sorezore no Isu, penulis menemukan bahwa beberapa lirik
lagu didalamnya mengandung pesan yang dapat membangun semangat pendengar
dan ajakan unuk bersikap optimis. Maka dari itu, penulis tertarik untuk meneliti
lebih dalam lima lirik lagu dalam albumtersebut dengan menganalisis struktur
terlebih dahulu, kemudian menganalisis konsep optimismenya menggunakan

konsep optimisme yang diungkapkan oleh Snyder.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis di atas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah unsur-unsur struktur lima lirik lagu pada album Sorezore
no Isu karya Nogizaka46?

2. Bagaimana konsep optimisme yang terkandung dalam lima lirik lagu pada
album Sorezore no Isu karya Nogizaka46 berdasarkan konsep optimisme

yang diungkapkan Snyder?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka

berikut merupakan tujuan dari penulisan penelitian ini :

1. Mendeskripsikan unsur-unsur struktur yang terdapat dalam lirik lagu

album Sorezore no Isu karya Nogizaka46.



2. Mendeskripsikan konsep optimisme yang terkandung dalam lirik lagu

album Sorezore no Isu karya Nogizaka46.

1.4 Manfaat Penelitian
Secara teoretis, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan
wawasan bagi bidang penelitian sastra, khususnya analisis lirik lagu dan

pengkajian makna serta struktur yang terdapat dalam lirik lagu.

Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu gambaran
bahwa melalui lirik lagu, terdapat berbagai makna yang dapat ditangkap oleh

pembaca, termasuk ajakan untuk bersikap optimis yang disampaikan oleh penyair.

1.5 Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan penelitian dengan studi pustaka, dimana peneliti
mendapatkan data melalui proses pengumpulan, membaca, dan memahami

rujukan yang didapat dari jurnal, skripsi, dan buku.

Dari 16 lirik lagu yang terdapat dalam album Sorezore no Isu yang
dipopulerkan oleh Nogizaka46, peneliti hanya mengambil lima lagu yang menurut
peneliti memiliki optimisme didalamnya sebagai objek formal penelitian, yaitu
Inochi wa Utsukushii (& /&3 L (), Kikkake ( & o 4 /7#), Kanashimi no

Wasurekata (Z£ L AD.E#7%), Hane no Kioku (F##RD5218), dan Nogizaka no

Uta (7K D57).

Pertama, kelima lirik lagu tersebut akan diteliti strukturnya, kemudian hasil

dari analisis struktur lirik lagu tersebut akan menjadi dasar untuk menganalisis



optimisme yang terdapat didalam lima lirik lagu album Sorezore no Isu yang

diteliti.

1.6 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode strukturalisme.
Metode strukturalisme digunakan untuk mengetahui unsur-unsur intrinsik yang

menjadi dasar dalam penentuan bahasa kiasan dan maknanya dalam lagu.

Penelitian ini menggunakan langkah-langkah penelitian guna tersampaikannya
data secara runtut. Adapun langkah-langkah penelitian yang dimaksud adalah

sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data. Pada bagian ini pengumpulan data dilakukan dengan
cara mengunduh lagu-lagu dalam album Sorezore no Isu karya
Nogizaka46 yang akan diteliti. Kemudian, peneliti akan mendengarkan
dan mempelajari lirik lagu dalam album Sorezore no Isu, serta
mengumpulkan penelitian terdahulu sebagai rujukan.

2. Analisis Data. Setelah data terkumpul, data akan diteliti menggunakan
teori strukturalisme puisi untuk mengetahui makna lagu. Sedangkan,
optimisme yang terdapat dalam lirik lagu akan diteliti melalui konsep
optimisme yang dikemukakan oleh Synder.

3. Penyajian Data. Teknik penyajian data dilakukan dengan cara menyusun

data menjadi bentuk laporan menggunakan metode deskriptif.
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1.7 Sistematika Penulisan

Bab | berisikan pendahuluan, yang meliputi latar belakang, rumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, ruang lingkup, manfaat penelitian, metode
penelitian dan langkah penulisan, serta sistematika penulisan.

Bab Il berisikan tinjauan pustaka, yaitu berupa penelitian-penelitian
terdahulu dan kerangka teori yang digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teori struktural puisi dan teori semiotika milik Riffaterre, serta
konsep optimisme menurut Snyder.

Bab 11 berisikan metodologi penelitian, yaitu berupa penjelasan mengenai
jenis penelitian, sumber data, serta langkah-langkah penelitian yang dilakukan.

Bab IV berisikan pembahasan, yang meliputi pemaparan hasil penelitian
terhadap makna lirik lagu album Sorezore no Isu serta konsep optimisme yang
terdapat didalamnya.

Bab V berisikan simpulan, yaitu berupa kesimpulan dari keseluruhan

penelitian yang telah dilakukan.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam sub bab ini, peneliti menyertakan beberapa penelitian terdahulu yang
memiliki kemiripan baik dari segi objek formal maupun material yang menjadi
bahan referensi selama melakukan penelitian. Selain itu, penyertaan penelitian
terdahulu juga bertujuan untuk melihat kebaruan dalam penelitian ini serta acuan
bahwa tidak adanya kegiatan plagiasi yang dilakukan.

Berikut merupakan uraian penelitian terdahulu yang dijadikan referensi
oleh peneliti. Penelitian pertama, adalah skripsi berjudul Nilai Optimisme Film
Sepatu Dahlan yang ditulis oleh Athik Kaefa Tanjua dari Universitas Islam Negeri
Walisongo, tahun 2018. Dalam skripsi ini, Athik meneliti nilai-nilai optimisme
yang terkandung dalam film Sepatu Dahlan melalui toeri semiotika Roland
Barthes.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Athik
Kaefa Tanjua terletak pada konsep optimisme yang dipakai, yaitu konsep
optimisme yang dikemukakan oleh Snyder. Sedangkan untuk perbedaannya dapat
dilihat dari objek material yang digunakan, jika Athik Kaefa Tanjua menggunakan
objek material berupa film berjudul Sepatu Dahlan, sedangkan penelitian ini
menggunakan lirik lagu album Sorezore no Isu yang dipopulerkan oleh

Nogizaka46.

11
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Penelitian kedua, yaitu skripsi berjudul Makna Kematian Dalam Lirik
Lagu Anak “< 4 7R > E” (Shabon Dama) Karya Noguchi Ujou Sebuah Kajian
Struktural Dan Semiotik yang ditulis oleh Rukti Rumekar dari Universitas
Diponegoro, tahun 2017. Dalam skripsi ini, Rukti Rumekar meneliti tentang
makna kematian di balik lagu anak Shabon Dama dengan teori strukturalisme dan
teori semiotika milik Riffaterre. Selain itu, Rukti juga menambahkan beberapa
konsep kematian sebagai teori pendukung.

Persamaan dengan penelitian tersebut terletak pada teori semiotika yang
dipakai, yaitu teori semiotika milik Michael Riffaterre. Selain itu, penelitian ini
juga menganalisis struktur dari lirik lagu yang diteliti. Objek material yang
digunakan pun lirik lagu berbahasa Jepang. Namun perbedaannya, penelitian

milik Rukti Rumekar menganalisis lirik lagu “< + 78 > £ (Shabon Dama)

berdasarkan tiga hal penting untuk memaknai puisi, yaitu (a) ketidaklangsungan
ekspresi, (b) pembacaan hermeustik dan hermeunitik, serta (c) matrix, model, dan
varian. Sedangkan penelitian ini hanya meneliti berdasarkan satu hal saja, yaitu
dari ketidaklangsungan ekspresinya.

Penelitian ketiga merupakan merupakan artikel ilmiah yang ditulis oleh
AK.U.D.A Mandala, P.T.K Dewi, dan N.K Dwipayanti berjudul Analisis
Semiotika Riffaterre dalam Lagu Sakura Karya Naotaro Moriyama Yyang
diterbitkan pada tahun 2021. Pada artikel tersebut, lagu Sakura karya Naotaro
Moriyama diteliti menggunakan pembacaan hermeustik dan hermeunitik milik

Michael Riffaterre.
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Persamaannya dengan penelitian tersebut terdapat pada teori yang
digunakan, yaitu teori semiotika milik Riffaterre, serta menggunakan lirik lagu
berbahasa Jepang sebagai objek materialnya. Perbedaannya, dalam memaknai
lirik lagu penelitian ini menggunakan ketaklangsungan ekspresi yang terdapat
dalam teori semiotika Riffaterre, sedangkan dalam artikel yang dijadikan referensi

menggunakan pembacaan heuristik dan hermeunitik.

2.2 Kerangka Teori

Pada sub bab ini, peneliti menguraikan teori-teori yang digunakan selama
penyusunan penelitian ini. Teori-teori yang tersebut diantaranya, teori
strukturalisme puisi, teori semiotika yang dikemukakan oleh Michael Riffaterre,

serta konsep optimisme menurut Snyder.

2.2.1 Strukturalisme Puisi
Strukturalisme adalah keseluruhan relasi antara berbagai teks. Relasi yang
dianalisis dapat berkaitan dengan unsur dalam mikroteks (kata-kata dalam sebuah
kalimat), atau dalam skala yang lebih luas (baris-baris, atau bait-bait dalam suatu
sajak) (Noor, 2010: 77). Pradopo (2017:120) mengemukakan bahwa sajak atau
puisi merupakan sebuah struktur. Dalam artian bahwa karya sastra merupakan
susunan unsur yang bersistem, dimana antar unsurnya terjadi hubungan timbal
balik atau saling menentukan. Jadi, kesatuan unsur dalam sastra bukan hanya
berupa sekumpulan hal ataupun benda yang berdiri sendiri-sendiri, melainkan
saling berkaitan dan terikat.

Waluyo dalam Hermintoyo (2014: 13) mengungkapkan bahwa terdapat

dua unsur dalam puisi, yaitu unsur fisik dan unsur batin. Unsur fisik sendiri,
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adalah unsur bahasa yang digunakannya, seperti diksi, imaji, majas, versifikasi,
serta tipografi. Sedangkan, unsur batin yang meliputi tema, nada, perasaan,
amanat, dan suasana, diartikan sebagai ide, pikiran, ataupun perasaan yang
berusaha diungkapkan oleh penyair atau pengarang dalam puisi. Kedua unsur
tersebut saling terkait sehingga membangun puisi atau lirik secara fungsional.
Berikut merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai unsur fisik dan unsur
batin puisi.
1. Unsur Fisik Puisi

a. Diksi

Dalam menyusun puisi, penyair akan memilih kata-kata yang akan digunakan
agar sesuai dengan apa yang dialami atau dirasakan dalam batinnya. Kata-kata
tersebut dipilih secara tepat dengan tujuan penyair dapat mengekspresikan
pengalaman jiwanya secara intens (Pradopo, 2017: 55)

Bila kata-kata dipilih dan disusun dengan sedemikian rupa hingga
menimbulkan atau dimaksudkan menimbulkan imajinasi yang estetik, maka
hasilnya disebut diksi puitis.

Dengan kata lain, diksi digunakan untuk mendapatkan nilai estetik atau kepuitisan.

b. Imaji

Dalam puisi, untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, menimbulkan
suasana khusus, serta memberikan efek lebih hidup gambaran dalam pikiran dan
pengindraan, penyair menggunakan gambaran-gambaran angan yang disebut

dengan citraan (imagery) (Pradopo, 2017: 81). Citraan merupakan gambar yang
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ada dalam pikiran kemudian digambarkan melalui bahasa, setiap gambar dalam
pikiran itulah yang disebut citra (image).

Dalam menggambarkan citra atau imaji, ada baiknya jika orang dapat
mengingat pengalaman indraan atas objek-objek yang diterangkan atau
digambarkan (Altenbernd dalam Pradopo, 2017: 81). Hendaknya imaji jangan
berada diluar pengalaman kita, contohnya sebuah imaji : “Hitam seperti dalam
rongga tenggorokan serigala!”. Perumpamaan tersebut tidak dapat menhidupkan
gambaran dikarenakan orang belum pernah merasakan berada didalam
tenggorokan serigala.

Gambaran angan atau imaji dibagi menjadi bermacam-macam berdasarkan
indra yang ada pada manusia, Yyaitu penglihatan, pendengaran, perabaan,
pencecapan, penciuman, bahkan ada pula yang diciptakan oleh pemikiran dan
gerakan (Pradopo, 2017: 82)

c. Majas

Majas atau gaya bahasa merupakan susunan kata dalam puisi yang terbentuk
dari perasaan penulis yang menimbulkan perasaan tertentu pada hati pembaca
(Slametmuljana dalam Pradopo , 2017: 94). Gaya bahasa itulah yang nantinya
akan memberikan reaksi atau tanggapan pikiran pada pembaca. Tiap pengarang
memiliki gaya bahasa yang berbeda sesuai dengan sifat dan kegemarannya, maka
dari itu gaya bahasa juga disebut cap dari pengarang

Untuk membuat puisi menjadi lebih hidup, menarik perhatian, serta
menimbulkan kejelasan pada gambaran angan, digunakan pula bahasa kiasan

(figurative language) (Pradopo, 2017: 62). Ada bermacam-macam bahasa kiasan,
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namun bahasa-bahasa kiasan tersebut memiliki sifat umum, yaitu menghubungkan
sesuatu dengan sesuatu hal yang lain. Menurut Pradopo (2017: 63-80) jenis
bahasa kiasan yang sering dijumpai pada puisi, antara lain perbandingan, metafora,
perumpamaan, allegori, personifikasi, metonimia, dan sinekdoki.

d. Versifikasi

Dalam puisi, versifikasi meliputi irama, ritme, dan metrum, dimana
ketiganya berhubungan dengan bunyi. Irama dalam bahasa merupakan
pergantian turun naik, panjang pendek, dan keras lembut bunyi bahasa dengan
teratur.

“Timbulnya irama dalam puisi dikarenakan pengulangan bunyi berturut-

turut dan bervariasi, misalnya sajak akhir, asonansi, dan aliterasi. Begitu

juga karena adanya paralelisme-paralelisme, ulangan kata, serta ulangan
bait. Juga disebabkan oleh tekanan kata yang bersifat lemah, disebabkan
sifat-sifat konsonan dan vokalnya atau panjang-pendek Kkata, juga
disebabkan oleh kelompok sintaksis (gatra atau kelompok kata)”” (Pradopo,

2017: 43).

Irama dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu metrum dan ritme. Menurut
Pradopo (2017: 41), metrum merupakan irama yang tetap, dalam arti bahwa
pergantiannya mengikuti pola tertentu. Hal ini disebabkan karena jumlah suku
kata dan tekanannya tetap, sehingga naik turunnya suara akan tetap saja.
Sedangkan ritme merupakan irama yang disebabkan pertentangan atau
perubahan bunyi tinggi rendah secara teratur (Pradopo, 2017 : 41). Ritme

hanya menjadi gema dendang dari puisi, tanpa merubah jumlah suku kata yang

ada.
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2. Unsur Batin
Berdasarkan teori strukturalisme puisi yang digunakan, terdapat empat unsur
atau struktur batin pada puisi, yaitu tema (sense), perasaan (feeling), nada
(tone), dan amanat (intention) (LA Richards dalam Waluyo, 1991: 180-181).

a. Tema

Tema adalah gagasan pokok yang ingin diungkapkan penyair kepada

para pendengar melalui karya sastra yang diciptakan.

b. Perasaan (Feeling)

Perasaan atau feeling yaitu sikap yang ditunjukkan penyair terhadap
permasalahan yang terdapat dalam puisinya.
c. Nada (Tone)

Nada (tone) merupakan sikap penyair terhadap pembacanya. Penyair
dapat menyampaikan tema dengan nada menggurui, menganggap rendah
pembacanya, dan mendikte.

d. Amanat
Amanat merupakan hal yang melatar belakangi penulis untuk menulis

puisi tersebut. Amanat dapat ditelaah setelah meneliti tema dan nada.

2.2.2 Semiotika

Semiotika merupakan cabang ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dan
segala sesuatu yang berhubungan dengannya, seperti sistem tanda dan proses yang
berlaku bagi penggunaan tanda. Apabila diterapkan dalam tanda bahasa, maka

huruf, kata, serta kalimat tidak memiliki arti pada dirinya sendiri, melainkan
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selalu sebagai relasi antara pengemban arti (signifiant) dengan apa yang diartikan
bagi penutur bahasa (signifie) (Noor, 2010: 80-81).

Menurut Pradopo (2017: 125) dalam memahami puisi maka tidak lepas dari
analisis semiotik, karena sejatinya puisi merupakan struktur tanda yang bermakna,
dimana tujuan menganalisis puisi sendiri adalah menangkap makna yang
terkandung didalamnya

Riffaterre melalui Pradopo (1999: 78) mengemukakan bahwa puisi selalu
berubah dari waktu ke waktu, karena disebabkan oleh evolusi selera dan
perbedaan konsep estetik. Tetapi, ada satu hal yang tidak berubah, yaitu puisi
mengandung ketaklangsungan ekspresi. Ketaklangsungan ekspresi tersebut
membuat puisi menyatakan suatu hal dengan hal yang lain. Ketaklangsungan
ekspresi dalam puisi, menurut Riffaterre (dalam Pradopo, 1999: 78) disebabkan
oleh tigal hal, yaitu:

1. Penggantian Arti

Penggantian arti disebabkan oleh metafora dan metonimi, yaitu bahasa
kiasan pada umumnya (simile, metafora, personifikasi, sinekdoki, dan
metonimi).
a) Simile (perbandingan)
Simile atau perbandingan atau perumpamaan, merupakan bahasa
kiasan yang paling sederhana dan umum digunakan oleh penyair.
Simile menyamakan satu hal dan hal lainnya menggunakan kata
pembanding (bagai, sebagai, bak, seumpama, laksana, semisal, dan

kata pembanding lainnya).
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b) Metafora
Metafora sebenarnya hampir sama dengan simile, yang membedakan
adalah metafora tidak menggunakan kata pembanding, melainkan
menyatakan suatu hal dengan hal lain yang bersifat sama atau seharga.
c) Personifikasi
Personifikasi merupakan bahasa kiasan yang menyamakan benda mati
dengan makhluk hidup, terutama manusia. Dalam puisi atau lirik lagu,
terkadang penyair menggambarkan benda mati dapat berbuat layaknya
manusia (berpikir, berbicara, dan lain sebagainya).
d) Sinekdoki
Sinekdoki adalah bahasa kiasan yang menyebutkan bagian penting
suatu hal, ataupun hal penting itu sendiri (Altenbernd dalam Pradopo,
2017 : 80). Sinekdoki dibagi menjadi dua, yaitu
1. Pars pro toto: penyebutan sebagian untuk mewakili keseluruhan.
2. Totum pro parte: penyebutan keseluruhan untuk mewakili sebagian.
e) Metonimi
Dalam bahasa Indonesia, metonimi sering disebut dengan penggantian
nama. Bahasa ini merupakan penggunaan atribut, objek, ataupun
sesuatu yang sangat dekat berhubungan dengan hal yang dimaksudkan
dalam puisi ataupun lirik lagu (Altenbernd dalam Pradopo, 2017 : 78).
2. Penyimpangan atau Pemencongan Arti
Penyimpangan ataupun pemencongan arti disebabkan oleh adanya

beberapa faktor berikut :



a)

b)

a)

b)
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Ambiguitas
Disebabkan adanya penggunaan kata, frase, kalimat, atau wacana yang
memiliki makna lebih dari satu atau dapat ditafsirkan bermacam-macam
sesuai dengan konteks.
Kontradiksi
Kontradiksi disebabkan oleh adanya penggunaan ironi, paradoks, serta
antitesis.
Nonsense
Nonsense merupakan deretan bunyi tanpa arti, yang banyak terdapat
didalam penulisan mantra atau sajak bergaya mantra. Kata-kata yang
terdapat dalam nonsense tidak mempunyai arti didalam kamus, namun
tetap memiliki makna sesuai dengan konteksnya.
Penciptaan Arti
Adanya penciptaan arti disebabkan oleh beberapa faktor :
Enjambemen
Enjambemen adalah perloncatan baris dalam sajak, membuat intensitas
arti atau perhatian pada kata terakhir atau kata yang “diloncatkan™ ke
kata berikutnya.
Sajak
Sajak menimbulkan intensitas arti dan makna liris, pencurahan perasaan

pada sajak yang berpola sajak itu.
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c) Tipografi
Tipografi adalah tata huruf. Didalam teks biasa, tata huruf tidak
mempunyai arti, tetapi didalam sajak tata huruf bisa saja menciptakan
makna.

d) Homologue
Homologue adalah persejajaran bentuk atau persejajaran baris. Dari

bentuk yang sejajar itu akan menimbulkan makna yang sama.

2.2.3 Konsep Optimisme
Goleman (2018: 120) menyampaikan bahwa optimisme berarti memiliki
pengharapan bahwa sesuatu dalam kehidupan akan beres, kendati ditimpa
kemunduran dan frustasi. Optimisme juga dapat dianggap sebagai sikap yang
menyangga manusia dari kemasabodohan, depresi, ataupun keputusasaan apabila
sedang dilanda kesusahan.

Menurut Snyder (dalam Goleman, 2018: 119) ada ciri-ciri yang tampak
pada orang yang memiliki sikap optimis dan harapan yang tinggi, yaitu (a)
mampu memotivasi diri, (b) merasa cukup banyak akal untuk menemukan cara
meraih tujuan, (c) cukup luwes untuk mengubah sasaran jika sasaran semula sulit
dijangkau, (d) mempunyai keberanian untuk memecah tugas yang berat menjadi

lebih mudah ditangani.



BAB 3

METODE PENELITIAN
Pada bab ini, akan dijelaskan metode penelitian sastra serta jenis penelitian apa
yang digunakan. Selain itu, diuraikan pula mengenai langkah-langkah yang
dilakukan dalam penyusunan penelitian, seperti bagaimana data-data yang ada

dikumpulkan, dianalisis, serta disajikan.

Untuk metode penelitian sastra yang digunakan dalam skripsi ini,
digunakan metode struktural. Metode struktural digunakan sebagai teori dasar
dalam meneliti suatu karya sastra, termasuk pula dalam penelitian sajak yang

unsur-unsurnya saling berkaitan satu sama lain.

Sebelum memberikan analisis lebih lanjut, akan lebih baik apabila sajak
diberikan parafrase terlebih dahulu. Hal itu dikarenakan sajak menyatakan ide
penyairnya secara tak langsung. (Pradopo, 2017: 129). Sesuai dengan pernyataan
dari ahli tersebut, maka penulis akan menggunakan metode struktural untuk
menganalisis bagian-bagian dari lirik lagu yang terdapat dalam album Sorezore no

Isu.

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualititatif. Hal itu
dikarenakan penelitian ini lebih bersifat deksriptif, yaitu data yang dikumpulkan

berbentuk kata-kata dan tidak menekankan pada angka (Sugiyono, 2013: 13).

22
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Menurut Sugiyono (2013:8) metode penelitian kualitatif sering disebut
sebagai penelitian naturalistik karena dilakukan pada lingkungan yang alami
(natural setting) atau dapat pula disebut sebagai metode etnografi, karena pada
awalnya metode ini banyak digunakan pada penelitian yang berada dalam bidang
antropologi budaya. Metode kualitatif juga digunakan untuk mendapatkan data
yang mendalam, yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya,
data pasti yang merupakan nilai dibalik data yang tampak (Sugiyono, 2014: 9).

Sesuai dengan paragraf sebelumnya, maka penelitian ini termasuk dalam
penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif, karena peneliti menggunakan teks lirik
lagu yang terdapat dalam album Sorezore no Isu milik Nogizaka46 untuk
kemudian memaparkan secara deskriptif bagaimana teks lirik lagu tersebut dapat

menggambarkan optimisme.

3.2 Sumber Data

Terdapat dua sumber data dalam penelitian ini, yaitu sumber data primer
dan sekunder. Sumber data primer yang digunakan berupa lima lirik lagu yang
terdapat pada album Sorezore no Isu yang dipopulerkan oleh Nogizaka46 di tahun
2016, yaitu Inochi wa Utsukushii (#7/23& L ("), Kikkake (& 24'/7), Kanashimi
no Wasurekata (25 L & ®DE&41.7), Hane no Kioku (F#R D 521%), dan Nogizaka
no Uta (J2 Kk D57).

Adapun sumber data sekunder didapatkan melalui referensi seperti tugas

akhir, jurnal penelitian, serta buku-buku teori yang dijadikan acuan dalam

penyusunan penelitian ini.
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3.3 Langkah-langkah Penelitian
Langkah-langkah penelitian yang diambil dalam proses penyusunan penelitian ini,

diantaranya:

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pertama kali menggunakan
metode studi pustaka. Hal ini mencakup pengumpulan teori-teori dan referensi
lain yang didapatkan melalui jurnal ilmiah maupun tugas akhir.

Teori-teori yang digunakan meliputi teori strukturalisme sebagai teori
dasar untuk meneliti puisi. Kemudian teori semiotika milik Michael Riffaterre
digunakan untuk meneliti makna yang terkandung dalam lima lirik lagu pada
album Sorezore no Isu yang dipopulerkan oleh Nogizaka46, serta yang terakhir
adalah konsep optimisme menurut Snyder.

Untuk metode menyimak, mulanya peneliti mencetak lirik-lirik lagu yang
akan dijadikan sebagai objek penelitian melalui laman http://www.stage48.net.
Setelah dicetak, peneliti membaca lirik-lirik tersebut sembari mendengarkan

lagunya dengan tujuan mempermudah pemahaman isi lagu.

3.3.2 Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis, peneliti menggunakan teori strukturalisme puisi dan
semiotika milik Michael Riffaterre untuk mengetahui struktur makna yang
terdapat dalam lima lirik lagu pada album Sorezore no Isu yang dipopulerkan oleh
Nogizaka46.

Setelah diketahui struktur dan makna sebenarnya dari kelima lirik lagu

tersebut, peneliti kemudian menggunakan konsep optimisme yang diungkapkan


http://www.stage48.net/
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oleh Snyder untuk melihat bagaimana makna optimisme yang terkandung dari

lima lirik lagu tersebut.

3.3.3 Teknik Penyajian Data

Data yang sudah terkumpul dari analisis penelitian akan disajikan dengan
metode deskriptif, yaitu dengan menguraikan data dalam bentuk teks. Hasil yang
didapatkan nantinya berupa pemaparan konsep optimisme yang terkandung dalam
lima lirik lagu yang terdapat pada album Sorezore no Isu Sorezore no Isu yang
dipopulerkan oleh Nogizaka46 berdasarkan teori-teori yang sudah disebutkan

sebelumnya.



BAB 4

ANALISIS KONSEP OPTIMISME PADA LIMA LIRIK LAGU ALBUM

SOREZORE NO ISU

4.1 Struktur Lima Lirik Lagu Album Sorezore no Isu

Sebelum menganalisis konsep optimisme dari lima lirik lagu album Sorezore
no Isu, terlebih dahulu akan dilakukan analisis terhadap struktur kelima lirik lagu
tersebut. Hasil analisis struktur akan dijadikan dasar dalam menganalisis konsep

optimisme yang terdapat dalam lima lirik lagu Sorezore no Isu.

4.1.1 Struktur Lirik Lagu Inochi wa Utsukushii
a) Struktur Fisik

1. Diksi

Dalam beberapa liriknya, ditemukan bahwa penyair menggunakan
metafora dan personifikasi. Hal ini dikarenakan penyair ingin memiliki gambaran
yang lebih puitis mengenai lirik lagunya. Metafora dapat dilihat pada bait ketiga,

dimana lirik fE® & & (2421 T (hana no hakana sa ni nite) yang memiliki arti
“seperti bunga yang fana”, kata & (hakana) menurut jisho.org berarti “fleeting;

momentary; ephemeral” atau yang dalam bahasa Indonesia semuanya memiliki
arti tidak kekal dan sementara, sehingga dapat disimpulkan jika makna dari lirik
tersebut merupakan hidup yang hanya sementara, seperti rentang waktu bunga

saat mekar.
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Penggunaan personifikasi dapat dilihat pada bait kedua, yaitu pada kalimat
EDEE CTHREMNEYIAL (sora no hate made kurayami ga damari komu)

yang memiliki arti “bahkan hingga langit itu menjadi hitam dan terdiam”. Dalam
lirik tersebut langit malam disamakan dengan makhluk hidup yang dapat memiliki

pilihan untuk tidak memberikan respon atau terdiam.

2. Imaji
Dalam beberapa lirik, penyair berusaha menggunakan bahasa kiasan untuk

menyampaikan makna sebenarnya.

amlEsxE L L

VHTERIOWNE=ENS

TRTDZEDELA

HATITC AL

KZETIEGEWBD

TEDESIZUT

ZD—iE —BRN

AEEZTTHEKR

(sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/inochiwautsukushii.html)

Hidup itu indah

Sedari awal aku menyadarinya
Semua kesedihan ini

Akan menghilang

Tidak ada yang abadi

Seperti bunga yang fana
Setiap kejadian dalam hidup
Memiliki artinya tersendiri

Jika melihat salah satu contoh bait tersebut, sebenarnya dapat dimaknai
dengan semua masalah yang ada di kehidupan kita pada akhirnya akan terlewati.

Tidak ada masalah yang terus menerus menetap dan bersifat selamanya.

3. Majas


http://stage48.net/studio48/inochiwautsukushii.html
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Dalam lirik lagu Inoshi wa Utsukushii, penyair menggunakan beberapa
lirik yang mengandung majas, antara lain:

a. Personifikasi
Majas personifikasi dalam lirik lagu ini ditemukan di bait kedua, larik ketiga,
yaitu pada kalimat Z®MEF THEE M E Y A L (sora no hate made
kurayami ga damari komu), yang memiliki arti “bahkan hingga langit itu
menjadi hitam dan terdiam”.
b. Metafora
Majas metafora dalam lirik lagu ini ditemukan di bait ketiga, larik keenam,

yaitu pada kalimat fE M {& & [Tl T (hana no hakana sa ni nite) yang
memiliki arti “seperti bunga yang fana”, dimana {8 (hakana) dalam jisho.org

berarti “fleeting; momentary; ephemeral” atau yang dalam bahasa Indonesia
semuanya memiliki arti tidak kekal dan sementara sehingga lirik tersebut
dapat dimaknai pula bahwa hidup hanya sementara, seperti rentang waktu
bunga yang sedang mekar.

4. Rima atau Versifikasi

Rima yang terdapat dalam lirik lagu Inochi wa Utsukushii merupakan rima a-
b-c. Hal ini terlihat dalam beberapa bait yang terdapat dalam lagu:

Bait 1

ADFEEZFIZFITT
—HOEHINRIZEND
ZFDF BEEELZDIZ
LA D2LDIFHEERLEAS

Bait 2
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AID=HIZEZDDH?

Al ELMNFTIEATE
ZEDEFETHEANRYAD
ZrRoNDGL CORBERALES
MATH PHATKRIFEAITTKL

Bait 3

mlEEL L
FHTROWVWE=EHL DS
TRTOEDHELHA
HATITLKATLE
KEBETIEHEWLED
TEDESITHT
ZD—iE —BEN
HETTHEK

(sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/inochiwautsukushii.html)

b) Struktur Batin

1. Tema

Tema dalam lirik lagu Inochii wa Utsukushii merupakan kesedihan yang

diikuti

rasa optimis dari penyair untuk bangkit dari kesedihan tersebut. Penyair

menggambarkan hal-hal suram yang dilaluinya, dan bagaimana cara ia

meyakinkan diri untuk tidak menyerah dalam hidup. Seperti yang tertera pada bait

kedua:

AID=DIZEEZDM?

fAIE BT TIEATE

ZEDEETHEENRYAL

ZrRondGno COETALES

MATH ONTHRIFBAIFTTL

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/inochiwautsukushii.html)

Untuk apa sebenarnya aku hidup?

Sudah berapa kalipun mencari jawabannya

Bahkan hingga langit itu menjadi hitam dan terdiam
Jika aku bermimpi, aku akan menutup mataku
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Dalam bait tersebut terdapat kata FE R (kurayami). Kata tersebut berarti
kesuraman, sesuai yang dituliskan dalam eow.alc.co.jp. Jika dimaknai dengan
keseluruhan bait maka penyair berusaha menggambarkan masa-masa sulit atau
suram dan rasa bingungnya mengenai tujuan hidup. Kemudian penyair
menyampaikan rasa optimisnya melalui lirik:

aigE L Ly

COIZEENTH S
EARIZEDNTE

AL EMNSD S
ETTIEWIGWATE
AIFHERL TS
HAE—NZTI2—A
RDFRK

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/inochiwautsukushii.html)

Hidup itu kuat

Karena aku sudah terlahir ke dunia ini
Tidak peduli seberapa sakit yang didapat
Aku harus berdiri lagi

Aku tidak bisa membuangnya begitu saja
Setiap orang, semua orang

Ke masa depan berikutnya

2. Perasaan

Penyair mencoba mengajak pendengar untuk merasakan kesedihan yang
dilaluinya ketika ia melewati masa-masa suram dalam hidup. Hal ini nampak pada
bait kedua dan keempat,

Bait kedua

RAIDI=HIZEZDDH?
Al BULAFTIEATEH
ZEOEE CTHEANKYAD
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EEROoNDGL COEBERALKLS

MATH PN THRIZEAITFTTL

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/inochiwautsukushii.html)
Untuk apa sebenarnya aku hidup?

Sudah berapa kalipun mencari jawabannya

Bahkan hingga langit itu menjadi hitam dan terdiam

Jika aku bermimpi, aku akan menutup mataku

Bait keempat

HERN S E LRAAT

ERDOBNEYNITS

MR &b THEohf-2 &

SHES—EHBOES

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/inochiwautsukushii.html)

Seolah-olah muncul dari horizon
Mentari berwarna nila mulai bicara
Meskipun kemarin aku menyerah

Hari ini aku ingin memulainya kembali

Pada bait kedua, penyair menulis {RID 7= IZHEE S D H? (nanno tame ni
ikiru no ka?) yang berarti “untuk apa sebenarnya aku hidup?”, kemudian pada bait
keempat dituliskan FER P THELH-Z &, SAELS—F O LS
(kinou tochuu de akirameta koto, kyou mou ichi do hajimeyou) yang artinya
“meskipun kemarin aku menyerah, hari ini aku ingin memulainya kembali”.
Melalui lirik  tersebut, penyair menggambarkan bahwa ia tengah bingung
mengenai tujuan hidup serta sempat memiliki keinginan untuk menyerah saja.

3. Nada

Nada yang digunakan bersifat merenungkan, hal ini terlihat dari gambaran

kesedihan serta upaya penyair untuk bangkit dari kesedihannya seperti yang

dituliskan di bait berikut
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aldiE L L

COEIZEFENTH L

EARIZEDONTY

A ENAESH

BTTIEWTREWALE

AIFHIERL TS

HIGE—NEI—AN

RDKE

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/inochiwautsukushii.html)

Hidup itu kuat

Karena aku sudah terlahir ke dunia ini
Tidak peduli seberapa sakit yang didapat
Aku harus berdiri lagi

Aku tidak bisa membuangnya begitu saja
Setiap orang, semua orang

Ke masa depan berikutnya

Dalam larik ketiga dan empat, penyair menulis £ A% IZED VT H, LB E
M A S5 H (donna ni kizutsuite mo, tachiagarou ka) yang berarti “tidak peduli

seberapa sakit yang didapat, aku harus berdiri lagi”.

Melalui bait tersebut, penyair mengajak pendengar untuk, tidak menyerah saat
menghadapi kesedihan dan kesulitan dalam hidup. Penyair ingin pendengar
melakukan hal yang sama dengannya, yaitu berusaha sekuat mungkin untuk
bangkit dari kesedihan.

4. Amanat

Hal yang ingin disampaikan penyair melalui lirik lagu merupakan usaha untuk

tidak menyerah dalam hidup, walaupun kesedihan dan rintangan berdatangan silih

berganti. Amanat dalam lirik lagu ini terdapat pada bait ketujuh,

aldEiEL L

COHICTEFNTHI D


http://stage48.net/studio48/inochiwautsukushii.html

33

EARIZEDNTY

A ENAESH

BTTIREWTREWATL

AIFHELTS

HIGE—ANEI—AN

RDKE

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/inochiwautsukushii.html)

Hidup itu kuat

Karena aku sudah terlahir ke dunia ini

Tidak peduli seberapa sakit yang didapat

Aku harus berdiri lagi

Aku tidak bisa membuangnya begitu saja

Setiap orang, semua orang

Ke masa depan berikutnya

Dalam larik tersebut, penyair berusaha menyampaikan bahwa bagaimanapun

kelamnya hidup, kita tidak bisa menyerah begitu saja. Seperti yang dituliskan
dalam larik keempat i 5 _EAY A 5 A (tachiagarou ka), dimana pada jisho.org 3L

berarti “rise” atau dalam bahasa Indonesia memiliki arti bangkit, sehingga jika
dimaknai dengan keseluruhan bait diatas kita pun hendaknya bangkit dan

berusaha untuk menjalani hidup agar lebih baik lagi.

4.1.2 Struktur lagu Kikkake
a) Struktur Fisik
1. Diksi
Kata yang digunakan dalam lirik lagu menggunakan metafora untuk
menyampaikan maksud sebenarnya dari penyair. Contohnya terdapat pada lirik

berikut:

HEHSEEST
L2385
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CATERIZINC
EEMNHNILLI
(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/kikkake.html)

Menyebrangi trotoar
Aku selalu penasaran
Apakah hatiku memiliki sinyal juga

Pada larik keempat, terdapat lirik {§& A & 4LIEL LY (shingou ga areba ii)
dimana penulis menganggap hal ini sebagai metafora. Kata % dalam bahasa

Indonesia dapat diartikan sebagai lampu lalu lintas, dimana lampu lalu lintas
sendiri merupakan kumpulan lampu berwarna merah, kuning, hijau yang
memberikan aba-aba secara otomatis guna mengatur lalu lintas di jalan. Di dalam
lirik, penyair mengibaratkan hatinya sebagai lampu lalu lintas yang

memberikannya aba-aba saat akan mengambil keputusan.

2. Imaji
Dalam beberapa liriknya, penyair menggunakan metafora sebagai upaya dalam

penyampaian maksud, contoh:

x5 NZHD

HEMDEYHT

Bonf=A=WIZAALGHHIEY HT

BRDI &

BATROLNT

BHhzHITIO

MLWAT

E oIt

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/kikkake.html)

Lihatlah, seseorang

Berlari di keramaian

Dan yang lain juga ikut berlari, seperti terhasut
Tidak dapat menentukan untuk diri mereka sendiri
Aku berharap sesuatu

Untuk mendorongku dari belakang
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Sebuah kesempatan

Dalam bait ini terdapat kalimat #] 5N f=AH = WNZHAGHAEY HT
(tsurareta mitai ni minna ga hashiridasu) yang memilikiarti “dan yang lain juga
ikut berlari, seperti terhasut”. Jika dimaknai secara keseluruhan memiliki metafora
bahwa setiap orang-orang yang ditemui oleh penyair banyak mengambil
keputusan bukan dengan mengikuti kata hati, namun hanya mengikuti langkah
atau instruksi dari orang lain saja. Seperti halnya orang yang beramai-ramai
menyeberang di lampu lalu lintas, mereka hanya mengikuti langkah satu sama lain

untuk mencapai jalan di seberang.

3. Majas
Majas yang ditemukan dalam lirik lagu Kikkake adalah metafora, sebagaimana

yang ditemukan dalam bait kesembilan.

x5 NZHD

HEMDEYHT

Bonf=A=WIZAALGHIEY HT

BRDI &

BATROONT

BEHhEHTLO

MLWAT

EoMIT

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/kikkake.html)

Lihatlah, seseorang

Berlari di keramaian

Dan yang lain juga ikut berlari, seperti terhasut
Tidak dapat menentukan untuk diri mereka sendiri
Aku berharap sesuatu

Untuk mendorongku dari belakang

Sebuah kesempatan
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Dalam bait ini, penyair menuliskan metafora melalui kalimat £ 5 41 7= &
fzWNCHAEMNEY H T (tsurareta mitai ni minna ga hashiridasu) yang
memiliki arti “dan yang lain juga ikut berlari, seperti terhasut”. Jika dimaknai
dalam lirik kalimat tersebut dapat diartikan bahwa orang-orang yang dilihat
penyair cenderung seperti terhasut saat mengambil keputusan, yaitu hanya
mengikuti langkah atau instruksi dari orang lain saja tanpa mempertimbangkan

dari diri sendiri terlebih dahulu.

4. Versifikasi
Lirik lagu Kikkake menggunakan rima a-b-c, hal ini dapat dilihat pada contoh

bait berikut:

SWCHR LIRS
2T OMGE
WDz, L
BEHEIZHE-TT:
(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/kikkake.html)
Tiba-tiba mulai berkedip
Apakah itu menyuruhku untuk bergegas?
Sebelum aku tersadar, langkahku sedikit menjadi lebih cepat
b) Struktur Batin
1. Tema
Tema yang terdapat dalam lirik lagu Kikkake adalah usaha penyair dalam
melawan kebimbangannya, dimana ditunjukan pada beberapa lirik yang
menggambarkan kebingungan dari penyair mengenai pengambilan keputusan

dalam hidupnya. Hal ini nampak pada bait pertama dan kedelapan:

Bait 1
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RERDEFT

RRICTED

HDES LVDET

FORBLGAEASS?

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/kikkake.html)

Ditengah persimpangan
Aku menjadi cemas
Berapa lama sinyalnya
Akan menjadi hijau

Bait 8

RIDDE LM IFIE

BRI L v %< T

EAT-TDLETEKREEZELDZ L

#mEL=<aun

Bof-zn%F=F

N3k oV AV=F A

fzo=—ED

AN&ET=

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/kikkake.html)

Penentuan kesempatan

Tidak dibatasi waktu

Percayalah pada masa depan daripada memikirkannya
Aku tidak mau menyesalinya

Jadi aku melakukannya sesuai keinginanku

Aku tidak tau mana yang benar

Hidup hanyalah sekali

Dalam dua bait tersebut jika dimaknai keseluruhan menggambarkan penyair
yang sedang bimbang mengenai pengambilan keputusan-keputusan dalam
hidupnya. la berusaha percaya pada hatinya meskipun belum mengetahui bahwa

keputusan yang diambilnya benar atau tidak.
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2. Perasaan

Penyair mencoba mengajak pendengar untuk merasakan kebimbangan yang
dialami penyair ketika dihadapkan pada pilihan-pilihan hidup yang mulai muncul
dalam hidupnya. Sebagaimana yang terdapat dalam lirik bait kedelapan:

Bait delapan

RIDDE>MFIE

BRI L v %< T

EAT-TDLETEKREEZELDHC L

#mEL=<gun

Bof-zn%F=F

N3k oV AV=F A

f=o-—ED

AN&ET=

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/kikkake.html)

Penentuan kesempatan

Tidak dibatasi waktu

Percayalah pada masa depan daripada memikirkannya
Aku tidak mau menyesalinya

Jadi aku melakukannya sesuai keinginanku

Aku tidak tau mana yang benar
Hidup hanyalah sekali

Pada bait tersebut terdapat lirik IEfi# (& 4>H 5 75 L (seikai wa wakaranai) yang
memiliki arti “aku tidak tau mana yang benar”, penyair menggambarkan dirinya
yang berusaha mengambil keputusan sesuai hati nuraninya, walaupun belum

mengetahui secara pasti bahwa keputusan yang diambilnya itu benar.

3. Nada
Nada yang digunakan cenderung merenungkan dengan liriknya yang berisikan
kebimbangan dari penyair. Hal ini terlihat dari bait ketujuh dan delapan

Bait tujuh
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HEODIETR

o< n

FE Y 1= ULVBE(C

HH CTHAHES

BMOVERZEE > IATULV:=0

L 5—ANDHB(BHYT)DFE

RES

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/kikkake.html)

Aku tidak ingin melanjutkannya

Menunggu instruksi dari seseorang

Saat aku ingin berlari

Aku ingin berlari karena diriku sendiri

Aku ingin menjadi orang yang berkemauan kuat
Aku akan mencari diriku sendiri

Dengan hari esok

Bait delapan

RIDDEH>HIFIE

BN C 7% < T

EAT-ZTDLETEKREEZELDHZ L

FmEL=<Eun

Bof-2n%FF

N3 oV AV=F A

fzo=—ED

AN&ET=

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/kikkake.html)

Penentuan kesempatan

Tidak dibatasi waktu

Percayalah pada masa depan daripada memikirkannya
Aku tidak mau menyesalinya

Jadi aku melakukannya sesuai keinginanku

Aku tidak tau mana yang benar

Hidup hanyalah sekali

Dalam bait kedelapan penyair menulis IE f# (X 4> A 5 7% L) (seikai wa
wakaranai) yang artinya “aku tidak tau mana yang benar”, serta larik empat dan

lima bait ke tujuh dituliskan B9 TEAHE S, BWVERZHF A TULV =L
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(jibun de fumidaseru, tsuyoi ishi wo motta hito de itai) yang berarti “aku ingin
berlari karena diriku sendiri, aku ingin menjadi orang yang berkemauan kuat”.
Melalui lirik tersebut penyair mengajak pendengar untuk ikut merenungkan
kebimbangannya dalam mengambil keputusan-keputusan hidup. Namun,
walaupun begitu penyair mau pendengar tetap berusaha untuk mengambil
keputusan berdasarkan pendiriannya sendiri seperti yang ia lakukan.
4. Amanat
Penyair ingin menyampaikan bahwa keputusan-keputusan dalam kehidupan
hendaknya diambil oleh diri sendiri, menurut kata hati sendiri. Bukan dengan
mengikuti langkah atau bahkan perintah orang lain. Hal ini nampak pada bait
keempat, sepuluh, dan sebelas:

Bait 4

RIDDEH>HIFIE

HETEELT

WOESTIOROEINLIRFESD
MENTLES L

ERLGEAS

AT 5L EITERE

fzot-—2%

BAZE

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/kikkake.html)

Penentuan kesempatan

Bukanlah teori belaka

Selalu berawal dari dorongan hati
Saat menolak

Menjadi terdorong

Menjadi hidup adalah pilihan
Pilihan yang hanya bisa kau pilih

Bait 11
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RIDDE >HIFIE

HETIEGLT

WOE->TIDORDEENSIRE S

MENTLES L

EmLGns

A E D EILERRE

feot=—2%

ESNE

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/kikkake.html)

Penentuan kesempatan

Bukanlah teori

Itu selalu berawal dari dorongan hati
Saat menolak

Menjadi terdorong

Menjadi hidup

Adalah pilihan

Yang hanya kamu bisa lakukan

Bait 12

RIDFBEDMN D

Bof-EDFEZF..

HEES

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/kikkake.html)

Penentuan hanya datang dari diri kita
Aku akan menjalani hidupku
Seperi yang kumau

Pada bait kedua belas, terdapat lirik R0y & B 73 H 5 (kesshin wa jibun kara)
yang memiliki arti “penentuan hanya datang dari diri kita”, melalui lirik tersebut
penyair berusaha menyampaikan pesan bahwa hendaknya keputusan yang kita

ambil berawal dari hati kita sendiri, bukan berupa keterpaksaan dari hal-hal lain.
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4.1.3 Struktur lagu Kanashimi no Wasurekata
a) Struktur Fisik
1. Diksi
Penyair menggunakan metafora untuk menyampaikan pesan yang ingin

ditujukan ke pendengar. Hal ini dapat dilihat pada bait berikut:

EK-oTHDIE

WL AL

ZIEITWDE>THM LD

W2 &EvéED

SHORIZRDIFTT

ELAZVED

SNk D ELTESE

(Sumber lirik lagu:
http://stage48.net/studio48/kanashiminowasurekata.html)

Aku bukanlah satu-satunya

Yang tersesat

Akan selalu ada orang disampingku

Satu hal yang baik

Yang aku temukan di hari ini

Sehingga aku bisa melupakan

Satu hal yang menyedihkan, begitulah aku hidup

Pada larik kedua, penyair menuliskan X - T 4 (mayotteru) yang diartikan
tersesat. Dalam jisho.org sendiri X 5 (mayou) diartikan sebagai “bingung”.

Pada lirik ini, penulis beranggapan bahwa kata tersebut menggambarkan
bagaimana penyair merasa bingung dan kehilangan arah ketika mengalami
kesedihannya.
2. Imaji

Dalam beberapa liriknya, penyair mengajak pendengar untuk berandai-andai

melalui metafora yang terdapat dalam lirik lagu, contoh:
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DWW EHNIENVH T
WD DIR EHT:
(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/kanashiminowasurekata.html)

Banyak hal yang menyakitkan
Ketika kita memanjat banyak bukit

Kata bukit dalam larik kedua bisa dikategorikan sebagai metafora, bukit yang
dimaksud dalam larik tersebut merupakan masalah atau rintangan yang
menyakitkan bagi penyair. Selain itu, dijelaskan pula dalam yoji.jitenon.jp bahwa
kata ¥ (saka) diibaratkan sebagai keinginan untuk menantang hal sulit dengan
tujuan menguji kemampuan diri.

3. Majas

Majas yang terdapat dalam lirik lagu Kanashimi no Wasurekata adalah

metafora, hal ini dibuktikan dalam bait keempat lagu

ZARIZIB Y E V-

BICHIFE-T

GAITFENGALEZREITES

EALGRLONTRIEIZED S

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/kanashiminowasurekata.html)

Berlari dari petir yang tiba-tiba menggema
Basah dari mandi sore hari, aku melihat ke awan dan berpikir
Bahwa setiap hujan akan berubah menjadi hari yang cerah
Hujan dalam larik ketiga dapat diartikan sebagai masa-masa kesedihan yang
dialami oleh penyair, sebagaimana yang terdapat dalam yoji.jitenon.jp, FR(ame)
atau “hujan” dapat diartikan sebagai peralihan waktu atau situasi yang buruk

menjadi lebih baik. Berdasarkan lirik diatas penyair percaya bahwa kesedihan

yang dialaminya hanyalah sementara, seperti hujan yang pada akhirnya akan reda

juga.
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4. Versifikasi
Lirik lagu Kanashimi no Wasurekata menggunakan rima a-b-c, yaitu rima yang

tidak terpaku pada satu bunyi. Contohnya terdapat pada bait berikut

KON GREAIRINT

ARDEEFELLTLD

KRNBDZDOTEZHETLEALES

EATGEBLES LEEIHANERS

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/kanashiminowasurekata.html)

Angin yang menyejukkan

Dan dahan yang bergoyang

Berjalan dibawah sinar matahari yang menyinari daun, aku berpikir
Tentang semua jalan yang menuju satu tujuan

b) Struktur Batin
1. Tema

Tema yang terdapat dalam lirik lagu Kanashimi no Wasurekata adalah usaha
penyair dalam bangkit dari kesedihannya, dimana penyair merasa dirinya
terkadang bingung dan hampir menyerah dalam perjalanan menggapai mimpinya.
Hal ini nampak pada bait kedua dan ketujuh:

Bait 2

HDEDFA-B L

SWAEFRIHhH LTI

BCTRAGVWE EZET L5
WODEDEZFAMYIZLTE:

(Sumber lirik lagu:
http://stage48.net/studio48/kanashiminowasurekata.html)

Kita yang waktu itu

Tidak tahu tentang tempat dimana kita sekarang

Dijalan yang gelap yang kita tidak bisa lihat, bagaikan mencari bintang
Kita berjalan dengan berpegang pada mimpi yang ada didalam hati
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Bait 8

XA T=DIX

WL Lemb AT

HIFHZS & L=fEYL. ..

HELHMITT

BB & D EMERST

BARFEZENLE

AR S DMFHETS:

(Sumber lirik lagu:
http://stage48.net/studio48/kanashiminowasurekata.html)

Aku bukanlah satu-satunya

Yang memiliki masalah

Aku ingin melarikan diri berkali-kali
Dengan penerimaan

Hari ini aku akan berusaha lebih banyak
Karena adanya harapan

Aku akan berusaha lebih untuk esok

Pada bait kedua terdapat lirik B§ < TR Z 4 ULVE 2%1FF & 512 (kurakute
mienai michi hoshi wo sagasu youni) yang memiliki arti “di jalan yang gelap yang
kita tidak bisa lihat, bagaikan mencari bintang”, dan bait kedelapan larik ketiga 1
[FHZ S5 & L={aE 4 ... (nigedasou to shita nankai mo) yang berarti “aku
ingin melarikan diri berkali-kali”. Dalam yoji.tenon.jp £ (hoshi) atau “bintang”
dijadikan alat untuk mencari arah atau tujuan. Melalui lirik tersebut, penyair
berusaha menggambarkan keadaannya yang terkadang merasa tersesat dalam
menjalani hidupnya dan sering timbul rasa ingin menyerah saat ia sedang

berusaha mencari tujuan hidup.

2. Perasaan
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Penyair mencoba menyampaikan rasa sakit dan bingungnya yang dirasakan
ketika ia hampir menyerah dalam menggapai mimpi. Perasaan penyair ini
digambarkan pada bait kedua dan ketiga:

Bait kedua

HDOEDFA=H &

SWAERIHhH LTI
BCTRAGVWE EZRT LSS
MODEDEZFAMYIZLTE:

(Sumber lirik lagu:
http://stage48.net/studio48/kanashiminowasurekata.html)

Kita yang waktu itu

Tidak tahu tentang tempat dimana kita sekarang

Dijalan yang gelap yang kita tidak bisa lihat, bagaikan mencari bintang
Kita berjalan dengan berpegang pada mimpi yang ada didalam hati

Bait ketiga

26 EHNIEWNH T

WKDELED/R FE T

(Sumber lirik lagu:
http://stage48.net/studio48/kanashiminowasurekata.html)

Banyak hal yang menyakitkan
Ketika kita memanjat banyak bukit

Dalam bait ketiga, dituliskan lirik L>< D% D3R & 5 1= (ikutsu mo no saka
nobotta) yang memiliki arti “ketika kita memanjat banyak bukit”. Pada
yoji.jitenon.jp, ¥x(saka) dapat diartikan sebagai keinginan untuk menantang hal
sulit guna menguji kemampuan diri. Jika dimaknai secara keseluruhan, penyair
menggambarkan sulit dan sakitnya usaha serta rintangan yang ia lewati sehingga

membuatnya ingin menyerah dalam menggapai mimpi.
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3. Nada

Nada yang digunakan penyair dalam lagu ini bersifat merenungkan, penyair
berupaya menggambarkan bagaimana rasa sedihnya ketika mengalami
kebingungan dan kebimbangan dalam usahanya menggapai mimpi. Hal ini

digambarkan dalam bait berikut

HA T=DIX

WL AL

HIFHES EL=fIEL. ..

HELHMTT

SHb L&D ETEEST

BARIEZEhLE

nEsR > DINFHETS:

(Sumber lirik lagu:
http://stage48.net/studio48/kanashiminowasurekata.html)

Aku bukanlah satu-satunya

Yang memiliki masalah

Aku ingin melarikan diri berkali-kali
Dengan penerimaan

Hari ini aku akan berusaha lebih banyak
Karena adanya harapan

Aku akan berusaha lebih untuk esok

Dalam larik ketiga terdapat lirik 2k (FHHZ 5 & L1={a[[El% ... (nigedasou to
shita nankai mo) yang berarti “aku ingin melarikan diri berkali-kali”. Kemudian
di larik keenam dan tujuh, penyair menuliskan BA B [ Z Ll E, TEIR B DM F
¥ 1= (ashita wa sore ijou, ganbaru no ga kibouda) yang berarti “karena adanya

harapan, aku akan berusaha lebih baik untuk esok”.
Melalui lirik tersebut, penyair mengajak pendengar untuk merenungkan

bagaimana rasanya ketika dilanda kebingungan serta rasa ingin menyerah berkali-
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kali dalam hidupnya. Namun, di sisi lain penyair juga mau pendengar tetap
berusaha sebaik mungkin sehingga hasil yang didapatkan maksimal.
4. Amanat

Penyair ingin mengajak pendengar untuk merenungkan bagaimana rasa sakit,
bingung yang dirasakan selama menjalani hidup dan meraih mimpi. Namun,
penyair juga berusaha menyampaikan bahwa dalam rasa sakit itu, pastilah kita
tidak sendirian. Amanat yang disampaikan penyair terdapat dalam bait kesembilan
dan sepuluh:

Bait sembilan

KOTHDIE

WL AL

ZIEITWDE > THM WD

W2 &EvED

SEORIZERDIFTT

ELAHAZVED

SN& D ELTEE

(Sumber lirik lagu:
http://stage48.net/studio48/kanashiminowasurekata.html)

Aku bukanlah satu-satunya

Yang tersesat

Selalu ada orang disampingku

Hal yang baik

Yang aku temukan di tengah hari ini
Sehingga aku bisa melupakan

Satu kesedihan, begitulah aku hidup

Bait sepuluh

BLEY IS
AL ANENTAE
ZNTHHLNHER
HATRILE
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E UV AE D <

ELLLGE-z6

okt S &

(Sumber lirik lagu:
http://stage48.net/studio48/kanashiminowasurekata.html)

Bahkan jika tidak ada

Yang berjalan sesuai dengan rencana

Bahkan dengan begitu, semua orang menatap kedepan
Kita semua sama

Tersesat, bermasalah, dan sakit

Saat kita tersesat

Ayo menangis lebih keras

Dalam bait kesembilan terdapat lirik X > TAH D&, FAtZ1F L v E WA T
(mayotteru no wa, watashi dake janainda) yang memiliki arti “aku bukanlah satu-
satunya, yang tersesat” serta ZI[LIZLND 72> TEEALYS (soba ni itsu datte

dareka iru) yang berarti “selalu ada orang disampingku”.

Melalui dua lirik tersebutlah penyair menggambarkan bahwa kita tidak perlu

merasa sendirian dalam menghadapi rasa sakit dan sedih dalam hidup kita.

4.1.4 Struktur lagu Hane no Kioku
a) Struktur Fisik
1. Diksi

Dalam lagu ini, bahasa kiasan yang dipakai penyair tidak sebanyak lagu-lagu
sebelumnya. Peyair cenderung mengungkapkan maksud dari lagu secara langsung
tanpa menggunakan bahasa kiasan.

AHMD ZERATEDIT LA
S o TRHMIZII>THERESS
ZTDEAPLHO>TRLIETHFLOTAL


http://stage48.net/studio48/kanashiminowasurekata.html

50

WDODO BN ANREIROT- L
EENEDD
(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/hanenokioku.html)

Kita tidak akan langsung terbang ke langit
Bahkan burung terbiasa untuk berdiri di tanah
Mereka menunggu hingga waktunya tiba
Suatu hari, angin akan berhembus

Dan kita akan terlahir kembali

Bait kesembilan mengandung metafora bahwa walaupun mimpi Kkita
membutuhkan waktu dan pengorbanan untuk dapat terwujud, itu tidak mengapa.
Penyair menggambarkan hal tersebut dengan burung yang pada saat kecil terbiasa

hidup didalam sarang sebelum akhirnya mencoba untuk belajar terbang.

2. Imaji
Dalam beberapa lirik, penyair berusaha menggambarkan keadaannya melalui

metafora, contoh

EEIRS=DIZHSB

REFZ1=6C w7y

BEONIRATHWLIEZRTES

S EICTEEI L

BAOEHRIZIE

FEoTHWVREAHSHEIEE

ELAHZL

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/hanenokioku.html)

Langit ada untuk Kita terbang

Bukan hanya untuk dilihat

Aku berpikir bersamaan dengan melihat burung yang terbang

Apa yang bisa ku lakukan

Adalah percaya

Dengan sayap tak terlihat yang tidak ku gunukanan di punggungku
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Di bait tersebut dapat dimaknai jika penyair ingin bermimpi setinggi mungkin
tanpa takut terbatas oleh apapun, dan sedang menunggu waktu yang tepat atau

kesempatan untuk mewujudkannya.

3. Majas
Penyair menyisipkan metafora dalam lirik lagu Hane no Kioku. Hal tersebut

tampak dalam bait berikut:

ZEEZEFTELHS

BTRI <L

Bf-6FBMNHEICA LA

%5 NEEEZ-T

BHEICRANSET

BIZRZ G UWLPIRIA T REA

PUEZ S5

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/hanenokioku.html)

Langit membentang ke segala arah

Terlalu jauh untuk kita kontrol

Burung tidak akan masuk ke sangkar dengan sendirinya
Ya, semua orang

Harus bebas untuk terbang

Melebarkan sayap tak terlihat untuk masa depan

Ayo terbang

Dalam lirik tersebut langit juga dapat diartikan sebagai tempat yang luas dan

tidak terbatas, sebagaimana yang dikatakan dalam yoji.jitenon.jp.
4. Versifikasi

Versifikasi atau rima yang digunakan dalam lagu Hane no Kioku adalah a-b-c.

Hal tersebut dapat dilihat dalam contoh bait berikut:
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BBLTHE:

10F&DES

EZITNWBDTEAS?

fAILTWLWBADEEA5?

ZTDELpAL

LdHhELZDMNE?

BE—#IWT

XoTLyonfzs

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/hanenokioku.html)

Aku mencoba membayangkan

Diriku 10 tahun lagi

Dimana aku berada?

Apa yang aku lakukan?

Di waktu itu,

Apakah aku bahagia?

Akan sangat baik jika aku tersenyum,
Bersamamu

b) Struktur Batin

1. Tema

Lagu Hane no Kioku bertemakan sikap semangat dalam meraih mimpi. Ini

penyair sampaikan dalam bait kedelapan:
Bait 8

EFEZEFTEHD

BTRI<HWIC

Bf-bXBMNHEICA LA

Z95 NEiEZ-T

BHICRRSET

BIZRZGEVPREIFREA

FIE-25

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/hanenokioku.html)

Langit membentang ke segala arah
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Terlalu jauh untuk kita kontrol

Burung tidak akan masuk ke sangkar dengan sendirinya
Ya, semua orang

Harus bebas untuk terbang

Melebarkan sayap tak terlihat untuk masa depan

Ayo terbang

Pada larik keempat dan kelima, terdapat lirik &5 A&~ > T, BHIZHK
R 3I1E9 (sou, hita wa dare datte, jiyuu ni toberu hazu) yang memiliki arti « ya,
semua orang harus bebas untuk terbang”, lalu pada larik keenam terdapat lirik B
[CRZBWFRIEFREA (me ni mienai hane hiroge mirai e) yang berarti
“melebarkan sayap tak terlihat untuk masa depan”.

Pada yoji.jitenon.jp disebutkan bahwa 7 (tobu) dapat diartikan “lepas landas
dengan berani”. Jika dimaknai bersamaan dalam bait ini, maka digambarkan
bahwa penyair mengajak pendengar untuk berani bermimpi demi masa depan kita
masing-masing.

2. Perasaan

Penyair mencoba mengajak pendengar untuk tidak takut bermimpi, walaupun
sebelumnya waktu dan kesempatan kita terbuang. Penyair menggambarkan

perasaan ini dalam bait ketujuh:
Bait tujuh

K51DIE
EoEHBEHD
KL TEHD
BTr=<14%%58%tH5
BirELR-Y
EEHTLE-2Y
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5 Z o =B
WD ULMEEKICLT...
(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/hanenokioku.html)

Tentu ada hal-hal yang hilang
Dan hari yang terasa terbuang

Hal yang biasanya kita hargai
Kita menghadapi kemunduran
Lalu kita terbangun

Waktu yang diberikan kepada kita
Secara tidak sadar terbuang

Pada bait ketujuh, penyair menuliskan k3 £ D&, o & H 515 5 (yau

mono wa, Kitto aru darou) yang berarti “tentu ada hal yang hilang, dan hari-hari
yang terasa terbuang”. Lirik ini menggambarkan kesempatan-kesempatan dalam
menggapai mimpi yang sudah kita lewatkan. Walau begitu, tetap tidak ada
salahnya jika kita terus mencoba untuk kembali meraih mimpi melalui

kesempatan-kesempatan yang akan datang.

3. Nada

Nada yang digunakan dalam lagu memiliki kesan bersemangat walaupun

dengan tempo yang sedikit lambat. Hal tersebut nampak pada bait berikut
Bait tujuh

ZEIARA-OIZH D
REFSHE=8HL A
BOMIRATHWSEEZRTES
S EICTEEI L
BHoDERIZIE
FEoTRVWHRAHDEEE
BELAHC L
(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/hanenokioku.html)


http://stage48.net/studio48/hanenokioku.html
http://stage48.net/studio48/hanenokioku.html

55

Langit ada untuk kita terbang

Tidak untuk kita lihat saja

Aku berpikir sambil melihat burung-burung yang terbang
Apa yang bisa aku lakukan sekarang

Adalah percaya

Dengan kenangan dari sayap yang tidak aku gunakan
Di punggungku
Dalam larik pertama dan kedua, terdapat lirik ZIEXRSA=OHIZH B, REIF
516 L % 7&Ly (sora wo tobu tame ni aru, miageru tame janai) yang berarti
“langit ada untuk kita terbang, tidak untuk hanya kita lihat”.
Melalui lirik tersebut penyair berusaha mengajak pendengar untuk bermimpi
setinggi mungkin seperti “langit” yang diibaratkan oleh penyair, dimana menurut

yoji.jitenon.jp ZE (sora) merupakan ruang luas yang tidak terbatas.

4. Amanat

Penyair mengajak pembaca untuk memiliki mimpi tanpa takut dengan batasan-

batasan yang ada. Amanat disampaikan penyair dalam bait delapan:

Bait delapan

EFEZEFTEHD

BTRI <L

S-bEEANLEICALLEL

%5 NFEEZ-T

BHICRRSET

BIZRZGEUVPIREIFREA

FIE=Z5
(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/hanenokioku.html)
Langit membentang ke segala arah

Terlalu jauh untuk kita kontrol
Burung tidak akan masuk ke sangkar dengan sendirinya
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Ya, semua orang
Harus bebas untuk terbang
Melebarkan sayap tak terlihat untuk masa depan
Ayo terbang
Pada bait kedelapan, terdapat lirik 25 ANIX¥#fZ->T, BHIZRANSIET

(sou, hito wa dare datte, jiyuu ni toberu hazu) yang memiliki arti “ya, semua
orang harus bebas untuk terbang”.

Dalam yoji.jitenon.jp, kata & (tobu) dapat diartikan “lepas landas dengan

berani”. Melalui lirik ini, penyair mencoba menyampaikan bahwa pendengar
memiliki kebebasan dalam bermimpi, maka hendaknya pendengar bermimpi

setinggi mungkin tanpa takut rintangan yang akan menghalanginya.

4.1.5 Struktur lagu Nogizaka no Uta
a) Struktur Fisik
1. Diksi
Penyair menggunakan metafora dan penciptaan arti berupa nonsense dalam
penyampaian maksud dari lagu. Penggunaan metafora dapat dilihat dalam bait

berikut:

ZFlIfToEbROoMS E

AIZHWTHH#ENCEHWNT

SONWE=RICITREZE > T

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/nogizakanouta.html)

Jika kita kesana, akankah kita menemukannya?
Kita bertanya pada orang di depan kita
Saat kita menyadarinya, kita telah memanjat bukitnya
Pada larik ketiga, terdapat kata bukit. Jika mengacu pada makna keseluruhan

bait, maka bukit merupakan metafora dari masalah atau rintangan yang dihadapi.


http://stage48.net/studio48/nogizakanouta.html

57

Seperti yang terdapat pada yoji.jitenon.jp, bukit juga diibaratkan sebagai
keinginan untuk menguji atau menantang hal-hal sulit dengan tujuan menguiji

kemampuan diri

Disini, penyair ingin menyampaikan bahwa saat ia ragu akan pencapaiannya,

secara tidak sadar ia sudah melewati rintangan untuk mencapai mimpinya.

2. Imaji

Di beberapa bait lagu, penyair banyak menyisipkan nonsense dan metafora.
Nonsense dalam lagu ini bertujuan untuk menyampaikan perasaan semangat
kepada pendengar. Hal ini terdapat dalam bait berikut:

wow wow WOW WOw
wow wow WOwW WOw
#ICEZDITT
EpAESCATLE

wow wow WOwW WOw
wow wow WOwW WOw
BEoFHE
BYBELRK
ThARIRDEF

wow wow WOwW WOw
wow wow WOwW WOw

WwOow WOow WOW WOW
wow WOW wOow WOW
(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/nogizakanouta.html)

Menanamkan kaki kita di tanah
Kita akan berjalan terus

wOow WOw WOW WOW
wow WOwW WOw WOW
Langit biru yang bersih

Angin yang berhembus oleh
Lagu Nogizaka
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Pada larik pertama, kedua, kelima, serta keenam terdapat nonsense yang secara
konteks memiliki makna menyemangati para pendengar. Bait kelima ini jika
dimaknai bersamaan memiliki metafora dengan arti penyair tidak pantang
menyerah untuk menggapai mimpinya, bagaikan berjalan terus menerus tanpa

henti.

3. Majas

Terdapat metafora dalam beberapa lirik lagu Nogizaka no Uta, contoh

ZlIAToEbROoMNS E

HIZSWTHEEMNEWNT

KOWEEICIIREZE > T

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/nogizakanouta.html)

Jika kita kesana, akankah kita menemukannya?
Kita bertanya pada orang di depan kita
Saat kita menyadarinya, kita telah memanjat bukitnya

Dalam larik ketiga, bukit dapat diartikan pula sebagai masalah dan rintangan
yang harus dilewati untuk menggapai mimpi, sebagaimana yang terdapat dalam
yoji.jitenon.jp, bahwa bukit dapat diartikan pula keinginan untuk menantang hal-

hal sulit dengan tujuan menguji kemampuan diri.

4. Versifikasi
Rima yang digunakan dalam lirik lagu Nogizaka no Uta adalah a-b-c.

Contohnya yang terdapat dalam salah satu bait berikut

ZlIfTozbRonb L

A ZHNTHHEMNCENT
KOWBICIIREE > T

Jika kita kesana, akankah kita menemukannya?

Kita bertanya pada orang di depan kita
Saat kita menyadarinya, kita telah memanjat bukitnya
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b) Struktur Batin
1. Tema

Tema lagu Nogizaka no Uta merupakan semangat, dimana penyair
menggambarkan ajakan untuk tetap semangat dan berusaha semaksimal mungkin

untuk menggapai mimpi. Hal ini tampak pada bait berikut:

EES5TE BAFEST

AETRENIEEE C 0GR WAT

MR DEOICREENEK

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/nogizakanouta.html)

Bahkan jika memilih jalan yang terlihat mudah
Dalam hidup, tidak ada yang namanya jalan pintas
Untuk menjadi kuat, panjatlah tebingnya
Pada bait tersebut, terdapat lirik 2% 5 78 #EA T > T (rakusouna michi

eran datte, jinsei de mireba chikamichi janainda) yang memiliki arti “bahkan jika
memilih jalan yang terlihat mudah, dalam hidup tidak ada yang namanya jalan
pintas”. Dijelaskan dalam idiom bahasa Jepang yang terdapat pada yoji.jitenon.jp
bahwa #(raku) juga menunjukkan hal-hal yang sudah terpenuhi sejak awal, yang
mana hal tersebut penulis simpulkan memiliki makna mudah karena tidak
membutuhkan usaha lebih lagi untuk mencapai suatu hal tersebut.

Dalam lirik ini menggambarkan bahwa tidak ada yang mudah dalam proses
menggapai mimpi, maka dari itu kita hendaknya tidak mengenal kata menyerah.
2. Perasaan

Penyair berusaha mengajak pendengar untuk merasakan lelah dan sakitnya
dalam menggapai mimpi.

Bait empat
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ANndTFLEN-5KD

BNARLREAGUVLRERL

EEbHCE

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/nogizakanouta.html)

Keringat yang mengalir dan tubuh lelah kita
Air mata yang mengalir dan masa depan yang tidak terlihat
Merekalah hidup

Dalam bait tersebut terdapat lirik it % F kN - H{K$ (nagasareru ase
mo tsukareta karada mo) yang memiliki arti “keringat yang mengalir dari tubuh

lelah kita”, serta ;@ iR © B 2 4 LYR*ER % (afureru namida mo miena mirai

Zumo) yang berarti “air mata yang mengalir dan masa depan yang tidak terlihat”.
Melalui lirik tersebut lah penyair menggambarkan rasa lelah dan sakit dalam
menggapai mimpinya.
3. Nada
Nada yang digunakan bersifat semangat serta bertempo cepat. Hal ini

digambarkan dalam bait berikut

BZO5TE BEAE-ST

AETRERNIEEE C 0GR WOAT

MRS OITREENE&

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/nogizakanouta.html)

Bahkan jika memilih jalan yang terlihat mudah
Dalam hidup, tidak ada yang namanya jalan pintas
Untuk menjadi kuat, panjatlah tebingnya

Di larik pertama dan kedua, penyair menuliskan Z2Z 574 #E EAT->T,
ANETRNIEEE L v LVA TS (rakusouna michi erandatte, jinsei de mireba

chikamichi janainda) yang berarti “bahkan jika memilih jalan yang terlihat mudah,

dalam hidup tidak ada yang namanya jalan pintas”. Dalam yoji.jitenon.jp, terdapat
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idiom yang menjelaskan bahwa ZE(raku) juga menunjukkan hal-hal yang sudah

terpenuhi sejak awal, yang mana hal tersebut penulis simpulkan memiliki makna
mudah karena tidak membutuhkan usaha lebih lagi untuk mencapai suatu hal
tersebut..

Melalui bait tersebut, penyair menyampaikan bahwa dalam menggapai mimpi
prosesnya tidaklah mudah, pasti akan ada rintangannya. Maka dari itu penyair
mengajak pendengar untuk tidak mudah menyerah dan terus berusaha.

4. Amanat
Amanat yang disampaikan penyair terdapat pada bait keenam lagu:

Bait enam

EEOTE BAEST

AETRNIEEELC v E VAT

MRS OITREENEK

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/nogizakanouta.html)

Bahkan jika memilih jalan yang terlihat mudah
Dalam hidup, tidak ada yang namanya jalan pintas
Untuk menjadi kuat, panjatlah bukitnya
Dalam bait keenam terdapat lirik 5& < 7% % 1= [Z3R & & 41 & (tsuyoku naru
tame ni saka wo noboreyo) yang berarti “untuk menjadi kuat, panjatlah bukitnya”.
Pada yoji.jitenon.jp, kata 3r (saka) atau “bukit” memiliki arti sebagai keinginan
untuk menantang hal sulit guna menguji kemampuan diri. Melalui lirik tersebut,
penyair mencoba menyampaikan bahwa kita harus bersemangat serta tidak kenal

menyerah dalam menggapai mimpi, walaupun terasa berat dan lelah, serta

terkadang merasa ingin menyerah.
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4.1.6 Ketidaklangsungan Ekspresi

Dalam usaha memahami makna sebuah lirik lagu, penggunaan teori semiotika
khususnya ketidaklangsungan ekspresi menjadi penting guna mengetahui maksud
dari gambaran-gambaran yang diungkapkan oleh penyair dalam lirik lagu. Pada
penulisan lirik, tidak jarang penyair menggunakan bahasa-bahasa kiasan seperti
metafora, personifikasi, simile, dan lain sebagainya untuk menciptakan kesan

yang lebih indah dalam lirik.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa penyair banyak menggunakan
bahasa kiasan guna menyampaikan makna sebenarnya dari lirik lagu, sehingga
penulis menggunakan ketidaklangsungan ekspresi untuk mengetahui makna
sebenarnya yang ingin diungkapkan oleh penyair melalui bahasa-bahasa kiasan

tersebut.

1. Ketidaklangsungan ekspresi dalam lirik lagu Inochi wa utsukushii

Dalam lirik lagu Inochi wa Utsukushii ditemukan adanya beberapa
ketidaklangsungan ekspresi, salah satunya yaitu berupa penggantian arti yang
terdiri dari metafora dan personifikasi.

Metafora dalam lirik lagu nampak pada lirik £ D& & (2Ll T (hana no
hakana sa ni nite), lirik tersebut memiliki arti “seperti bunga yang fana”. Kata {&
(hakana) dalam jisho.org berarti “fleeting; momentary; ephemeral” atau yang
dalam bahasa Indonesia semuanya memiliki arti tidak kekal dan sementara,
sehingga lirik tersebut dapat dimaknai pula bahwa hidup hanya sementara, seperti

rentang waktu bunga yang sedang mekar.sehingga dapat disimpulkan jika makna
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dari lirik tersebut merupakan hidup yang hanya sementara, seperti rentang waktu
bunga saat mekar.

Selain metafora, terdapat pula personifikasi. Personifikasi dalam lirik lagu,
tampak dalam lirik bait kedua ZZDEF THEREIHAEA Y3AL (sora no hate made
kurayami ga damari komu) yang memiliki arti “bahkan hingga langit itu menjadi
hitam dan terdiam”. Lirik tersebut mengandung personifikasi pada kata ZZ (sora)

atau “langit”, dimana dalam lirik langit diibaratkan seperti makhluk hidup yang
memiliki pilihan untuk terdiam atau tidak memberikan respon terhadap suatu hal,
sebagaimana yang terdapat dalam yoji.jitenon.jp, langit hanya sebagai ruang luas
dan tidak terbatas disamakan dengan makhluk hidup yang dapat memiliki pilihan
untuk tidak memberikan respon atau terdiam.

Personifikasi juga ditemukan dalam lirik B DEAEE Y A (+5 (aiiro no
hi ga katarikakeru) atau yang berarti “mentari berwarna nila berbicara”, mentari
yang merupakan salah satu benda langit dalam lirik disamakan dengan makhluk
hidup yang dapat berbicara.

Lirik lagu Inochi wa Utsukushii lebih banyak mengandung penggantian
arti, sedangkan untuk penyimpangan serta penciptaan arti tidak ditemukan dalam
lirik lagu tersebut.

2. Ketidaklangsungan ekspresi dalam lirik lagu Kikkake
Dalam lirik lagu Kikkake, terdapat beberapa lirik yang mengandung

ketidaklangsungan ekspresi, yaitu penggantian arti berupa penggunaan metafora.

Lirik pertama yang mengandung metafora terdapat pada bait kelima yang

berbunyi #EMrSE E->T, WDOHES, TAKAIZDIZ, EENHNIELL
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(oudan hodo wattate, itsumo omou, konna kaze ni kokoro ni, shingou ga areba ii).
Melalui lirik tersebut, penyair seolah menggambarkan hatinya bagaikan lalu lintas
yang bisa memberikan aba-aba saat mengambil keputusan. Kemudian, lirik
selanjutnya yang mengandung makna metafora terdapat pada bait kesembilan,
yaitu #1 5N f=A = WNZHAEMEY B9 (tsurareta mitai ni minna ga
hashiridasu) yang memiliki arti “dan yang lain juga ikut berlari, seperti terhasut”.
Dalam lirik tersebut, penyair menyampaikan bahwa banyak orang yang
mengabaikan pertimbangan dari diri sendiri saat mengambil keputusan, mereka

cenderung mengikuti langkah atau instruksi orang lain saja.

Berdasarkan ketidaklangsungan ekspresi, lirik lagu Kikkake lebih banyak
mengandung penggantian arti berupa penggunaan metafora. Penyimpangan dan
penciptaan arti tidak ditemukan dalam lirik lagu ini.

3. Ketidaklangsungan ekspresi dalam lirik lagu Kanashimi no Wasurekata
Dalam lirik lagu Kanashimi no Wasurekata, ditemukan adanya beberapa lirik
yang menggunakan penggantian arti berupa pengunaan metafora guna
penyampaian makna sebenarnya.

Lirik yang pertama yang mengandung metafora adalah 3k > T4 DI, A
217 L » 4LV A T2 (mayotteru no wa, watashi dake janainda) atau yang berarti

“aku bukanlah satu-satunya yang tersesat”. Kata “tersesat” sendiri penulis maknai
dengan kebingungan yang dialami penyair, seperti yang terdapat dalam jisho.org
dimana ¥ 5 (mayou) juga diartikan sebagai “bingung”. Jika dimaknai

berdasarkan lirik lagu keseluruhan dapat diartikan bahwa penyair merasa bingung
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kehilangan arah ketika menghadapi masa-masa kelam dalam hidupnya. Kemudian,
ditemukan pula metafora pada lirk EARTEAGBREONTHEABEIZEDL S
HONTHENRIZZE b % (donna ame mo yagatte harema ni kawaru) yang
memiliki arti “bahwa setiap hujan akan berubah menjadi hari yang cerah”. Dalam
yoji.jitenon.jp, MI(ame) atau “hujan” dapat diartikan sebagai peralihan waktu atau
situasi yang buruk menjadi lebih baik. Melalui lirik tesebut, penyair
menyampaikan bahwa R (ame) atau “hujan” yang dimaksud adalah gambaran
kesedihan-kesedihan yang dialami penyair dalam hidupnya, yang dipercayai
hanya bersifat sementara dan nantinya akan berakhir.

Dalam lirik lagu Kanashimi no Wasurekata, lebih banyak ditemukan
adanya penggantian arti berupa penggunaan metafora, sedangkan untuk
penciptaan dan penyimpangan arti tidak ditemukan.

4. Ketidaklangsungan ekspresi dalam lirik lagu Hane no Kioku
Dalam lirik lagu Hane no Kioku, terdapat beberapa lirik yang menggunakan
penggantian arti berupa metafora dalam penyampaian makna sebenarnya.

Lirik yang pertama yang diidentifikasi terdapat metafora didalamnya, yaitu

AOML ZERATSEDDITL w7

B> TKRMIZII->THESS
ZDEAPLO>TRLIETHFLOTRATL

WDODBED BAAREIEDHT= 6

EENEDD

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/hanenokioku.html)

Kita tidak akan langsung terbang ke langit
Bahkan burung terbiasa untuk berdiri di tanah
Mereka menunggu hingga waktunya tiba
Suatu hari, angin akan berhembus
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Dan kita akan terlahir kembali

Bait tersebut dapat dimaknai bahwa proses menggapai mimpi tidaklah mudah
dan membutuhkan waktu yang tidak sebentar, hal tersebut adalah hal yang wajar
karena burung pun tidak terlahir dengan kemampuan terbang instan. Burung juga
berkali-kali belajar untuk akhirnya bisa terbang. Metafora lainnya juga terkandung
dalam bait berikut

BEFH=60HL 040

BOMNRATWEEZRETES

SEEICTESLE

BRNDEHRIZIE

FE-oTHEWVHIBELHHEEE

ELBCE

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/hanenokioku.html)

Langit ada untuk kita terbang

Bukan hanya untuk dilihat

Aku berpikir bersamaan dengan melihat burung yang terbang

Apa yang bisa ku lakukan

Adalah percaya

Dengan sayap tak terlihat yang tidak ku gunukanan di punggungku

Bait tersebut dapat dimaknai bahwa tidak perlu takut untuk bermimpi.
Bermimpilah sejauh dan setinggi langit, seperti yang terdapat dalam
yoji.jitenon.jp bahwa langit adalah ruang yang luas dan tak terbatas, kita pun

hendaknya bermimpi tanpa takut batasan apapun.

Berdasarkan teori ketidaklangsungan ekspresi, lirik lagu Hane no Kioku
lebih banyak mengandung penggantian arti berupa penggunaan metafora,

sedangkan untuk penciptaan dan penyimpangan arti tidak ditemukan.
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5. Ketidaklangsungan arti dalam lirik lagu Nogizaka no Uta

Dalam lirik lagu Nogizaka no Uta, ditemukan adanya beberapa ketidaklangsungan
ekspresi. Pada beberapa bait, disisipkan kata “WOW” di liriknya dan diulang
terus-menerus beberapa Kkali. Hal tersebut penulis identifikasi sebagai
penyimpangan arti berupa nonsense. Kata “WOW” dalam lirik lagu tidak
memiliki makna yang berarti berdasarkan kamus, namun kata ini seakan

menambahkan kesan semangat yang menjadi inti dari lirik lagu.

Penyimpangan arti juga ditemukan dalam lirik ZBEYU &5 &Y, BmFELELD
+ (katariauyori kyousou shiyouze) yang berarti “daripada hanya berbicara satu
sama lain, ayo tantang satu sama lain”. Dalam lirik tersebut terdapat ambiguitas,
yaitu kata yang mengandung makna ganda atau tafsir. Hal ini memungkinkan
puisi atau lirik lagu memiliki makna atau arti baru tiap dibaca oleh individu yang
berbeda. Pada lirik lagu yang sudah disebutkan sebelumnya, lirik dapat diartikan
secara ganda sebagai ajakan untuk menantang dalam artian berkelahi atau
menantang dalam artian untuk mengasah lebih dalam kemampuan satu sama

lainnya.

Selain penyimpangan arti, dalam lirik lagu Nogizaka no Uta juga
mengandung penggantian arti terutama penggunaan metafora guna menyampaikan
makna sebenarnya. Metafora dalam lirik lagu Nogizaka no Uta nampak pada bait

berikut
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ZlIfTozbRomndE

HIZSWTHEEMNTEWNT

KOWBICIIREE > T

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/nogizakanouta.html)

Jika kita kesana, akankah kita menemukannya?
Kita bertanya pada orang di depan kita
Saat kita menyadarinya, kita telah memanjat bukitnya

Melalui bait tersebut, kata bukit jika dimaknai bersama dengan keseluruhan
lagu dapat berarti sebagai halangan dan rintangan yang menghambat proses
pencapaian mimpi dari penyair. Dengan demikian, bait tersebut dapat dimaknai
dengan usaha yang dilakukan untuk melewati rintangan yang menghalangi dirinya

untuk menggapai mimpi.

Dalam lirik lagu Nogizaka no Uta, tidak ditemukan adanya penciptaan arti. Lirik

lagu lebih banyak mengandung penggantian dan penyimpangan arti.

4.2 Konsep Optimisme Lima Lirik Lagu Album Sorezore no Isu
4.2.1 Konsep Optimisme Lirik Lagu Inochii wa Utsukushii

Setelah meneliti struktur, konsep optimisme yang ditemukan dalam lirik
lagu Inochii wa Utsukushii adalah memotivasi diri. Walaupun dengan adanya
kesedihan yang dialami, penyair berusaha untuk tetap berpikir bahwa kesedihan
dan masa-masa kelam yang terjadi dalam hidupnya berakhir dan digantikan
dengan hal-hal baik yang membuatnya bahagia. Hal ini tergambar dalam
penggalan bait berikut:

anlgsE L Ly

MHTROV-AMD
TARTDEDELHA
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HATITLKALE

Inochii wa utsukushii

Hajimete kidzuite hi kara

Subete no sono kanashimi

Kiete iukunda

(sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/inochiwautsukushii.html)

Hidup itu indah
Sedari awal aku menyadarinya

Semua kesedihan ini
Akan menghilang

Dalam penggalan bait tersebut, diartikan bahwa semua kesedihan yang
kita rasakan akan mengihlang. Rasa sedih dalam hidup tersebut tidaklah ada yang
abadi. Kemudian dalam bait lain juga digambarkan sikap memotivasi diri dari

penyair:

aaldiE L L

COEICEENTH L
EARIZEDONTE
b ENBSH
BTTIEWTREWATLE
AlFHERLTS
HAUE—NEDI—A
RDEKK

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/inochiwautsukushii.html)

Hidup itu kuat

Karena aku sudah terlahir ke dunia ini
Tidak peduli seberapa sakit yang didapat
Aku harus berdiri lagi

Aku tidak bisa membuangnya begitu saja
Setiap orang, semua orang

Ke masa depan berikutnya

Dalam bait tersebut terdapat kalimat EAZIZEDWLNTEH, IHEAA

S A (donna ni kizutsuitemo, tachiagarou ka) yang berarti “tidak peduli seberapa
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sakit yang didapat, aku harus berdiri lagi”. Disini penyair menyampaikan bahwa
ia akan terus berusaha untuk bangkit dan tidak menyerah, walaupun sudah diterpa

kesedihan dalam hidupnya.

4.2.2 Konsep Optimisme dalam Lirik Lagu Kikkake

Konsep optimisme yang ditemukan penulis dalam lirik lagu Kikkake
adalah cukup banyak akal dalam meraih tujuan. Dalam bait lagu disebutkan
bahwa penyair tidak ingin mengikuti kebanyakan orang yang mengambil
keputusan berdasarkan pengaruh atau langkah orang lain. la ingin mengambil
keputusan berdasarkan kata hatinya sendiri. Hal ini digambarkan pada bait

berikut:

HELODIER

FofEiT=-<aEun

FE Y= ULBEIC

BHH CTHAHES

BMOWVEREE FATULV=WL

L 5—ADBHB(HT)DFLE

RES

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/kikkake.html)

Aku tidak ingin melanjutkannya

Menunggu instruksi dari seseorang

Saat aku ingin berlari

Aku ingin berlari karena diriku sendiri

Aku ingin menjadi orang yang berkemauan kuat
Aku akan mencari diriku sendiri

Dengan hari esok

Dalam lirik terdapat kalimat ¥#MDER, fFFHH#k(T7= < %L (dareka no
shiiji, machitsuzumetakunai) yang berarti “aku tidak ingin melanjutkannya,
menunggu instruksi dari seseorang” dan kalimat B 4% T ¥ Ht 5 (jibun de

fumidaseru) yang artinya “aku ingin berlari karena diriku sendiri”.
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Dari kedua kalimat tersebut, penulis beranggapan bahwa penyair berusaha
menyampaikan ia ingin menjadi seseorang Yyang tidak ingin semata-mata
mengikuti arahan dari orang lain, ia ingin menjadi dirinya sendiri dalam menjalani

hidupnya.

4.2.3 Konsep Optimisme dalam Lirik Lagu Kanashimi no Wasurekata
Sama seperti lirik lagu Kikkake, konsep optimisme yang ditemukan dalam
lirik lagu Kanashimi no Wasurekata adalah cukup banyak akal untuk

memecahkan masalah. Hal ini digambarkan dalam dua bait berikut :

KA T=DIX

FZFLeiELAT

HIFHZES ELzfaIES. ..

HELOHMNTT

B &£ - EMERDT

BARFEZEN L E

AR D DMFHES:

(Sumber lirik lagu:
http://stage48.net/studio48/kanashiminowasurekata.html)

Aku bukanlah satu-satunya

Yang memiliki masalah

Aku ingin melarikan diri berkali-kali
Dengan penerimaan

Hari ini aku akan berusaha lebih banyak
Karena adanya harapan

Aku akan berusaha lebih untuk esok

EK-oTHDIE

AT Lo AT
ZIXZWDE->TiEMLYS
W2 &EVED
SHOFIZEDHFT
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ELAZVED

SN& D ELTESE

(Sumber lirik lagu:
http://stage48.net/studio48/kanashiminowasurekata.html)

Aku bukanlah satu-satunya

Yang tersesat

Akan selalu ada orang disampingku

Satu hal yang baik

Yang aku temukan di hari ini

Sehingga aku bisa melupakan

Satu hal yang menyedihkan, begitulah aku hidup

Dalam bait pertama, penyair menuliskan 2 (FHH & 5 & L =l [|@ % ...
(nigedasou to shita nankai mo) yang berarti “aku berkali kali melarikan diri”.
Kemudian, di bait selanjutnya penyair menulis Z (XIZW D> TN VS
(soba ni itsu datte dareka iru) yang memiliki arti “akan selalu ada orang
disampingku”. Melalui dua lirik tersebut, penyair berusaha menyampaikan bahwa
dalam hidupnya ia sering merasa putus asa dan berkali-kali ingin menyerah.
Namun, didalam keputusasaannya ia menyadari bahwa akan selalu ada teman dan

sahabat yang bersedia membantu.

4.2.4 Konsep Optimisme dalam Lirik Lagu Hane no Kioku

Dalam lirik lagu Hane no Kioku, penulis menemukan bahwa konsep
optimisme yang terkandung adalah penyair memiliki keberanian untuk
memecahkan tugas yang berat menjadi lebih mudah ditangani. Hal tersebut

digambarkan melalui dua bait berikut:

ZEIEIRSA=HICH B
REFZH=8HL vl
BEONRATHWEIEZRTES
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S EIZTEDZ L
BROERICIE
FEoTHWLWHRAHSHEIEE
ELAHC L
(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/hanenokioku.html)

Langit ada untuk kita terbang

Bukan hanya untuk dilihat

Aku berpikir bersamaan dengan melihat burung yang terbang

Apa yang bisa ku lakukan

Adalah percaya

Dengan sayap tak terlihat yang tidak ku gunukanan di punggungku

NOHM D ZERATDDIF LI
SO TRMICII>TZ55
ZDENPOTERDIETHL>TEALE
WO B BMNRERDT=-5
EFENEDD

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/hanenokioku.html)

Kita tidak akan langsung terbang ke langit
Bahkan burung terbiasa untuk berdiri di tanah
Mereka menunggu hingga waktunya tiba
Suatu hari, angin akan berhembus
Dan kita akan terlahir kembali
Dalam bait, dituliskan kalimat ZZ[EFRSF=DIZH D, REFH=6 L oLy

(sora wa tobu tame ni aru, miageru tame janai) yang berarti “langit ada untuk kita
terbang, bukan hanya untuk dilihat”.

Melalui lirik tersebut, penyair menyampaikan hendaknya Kkita bermimpi
setinggi mungkin. Usaha dalam menggapai mimpi tidak ada yang instan, maka
dari itu kita harus berusaha maksimal dan pantang menyerah untuk menggapai
mimpi seperti yang disebutkan dalam bait selanjutnya, dimana penyair

menuliskan F1HM 5 ZERA TS HIT L oL (hajime kara sora wo
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tonderu wake janai) yang berarti “kita tidak akan langsung terbang ke langit”, dan
EEOTRMICTIES>THESS, TORNPOTERLIETHL>TEAL

(tori datte daichi ni tatteta darou, sono toki ga yattekuru made mattetanda) yang
artinya “bahkan burung juga terbiasa berdiri di tanah, mereka menunggu hingga

waktunya tiba”.

4.2.5 Konsep Optimisme Lirik Lagu Nogizaka no Uta

Dalam lirik lagu Nogizaka no Uta, konsep optimisme yang ditemukan yaitu
merasa cukup luwes dalam merubah sasaran awal jika sasaran sebelumnya sulit
untuk dijangkau. Penyair mencoba menyampaikan bahwa kita harus berusaha
keras dalam menggapai mimpi, walaupun berkali-kali gagal, namun kita harus
tetap menemukan cara untuk bisa bangkit dan kembali semangat dalam

menggapai mimpi. Hal ini tergambarkan dalam bait berikut:

anditd Enf-54%1

BENndRYL RAGTVLERERD

EEbHCE

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/nogizakanouta.html)

Keringat yang mengalir dan tubuh lelah kita
Air mata yang mengalir dan masa depan yang tidak jelas
Merekalah hidup

Dalam bait tersebut, penyair menggambarkan keadaan dirinya dalam
proses pencapaian mimpi. la tetap berusaha keras, walaupun sebenarnya keadaan

masa depan belum bisa diketahui secara pasti.

EZOGE EAE-ST

AETRNLEEL oG VAT

BB EOITREENK

(Sumber lirik lagu: http://stage48.net/studio48/nogizakanouta.html)
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Bahkan jika memilih jalan yang terlihat mudah
Dalam hidup, tidak ada yang namanya jalan pintas
Untuk menjadi kuat, panjatlah tebingnya

Di bait selanjutnya, penyair menulis 2Z 3738 REAT->T, AXT
BEh(XmE L » 4 LA T (rakusouna michi erandatte, jinsei de mireba
chikamichi janainda) yang berarti “bahkan jika memilih jalan yang mudah, dalam
hidup tidak ada yang namanya jalan pintas”. Disini penyair mencoba

menyampaikan bahwa meraih mimpi dan menjalani hidup tidaklah mudah, kita

harus berusaha sekuat mungkin untuk mewujudkannya.



BAB 5

SIMPULAN
Pada penelitian ini, penulis membahas tentang konsep optimisme yang terdapat
dalam lima lirik lagu Sorezore no Isu yang dipopulerkan oleh Nogizaka46.
Sebelum menemukan konsep optimisme, penulis terlebih dahulu meneliti struktur
kelima lagu tersebut. Teori yang digunakan dalam meneliti struktur lagu adalah
teori struktur puisi milik Herman J. Waluyo. Penggunaan teori struktural
bertujuan untuk membantu penyampaian maksud serta gagasan dari penyair

melalui unsur-unsur yang ada dalam teori struktural tersebut.

Dalam penggunaan teori strukturalisme, analisis dibagi menjadi dua, yaitu

struktur fisik dan struktur batin lirik lagu.

Pada struktur batin lirik lagu Inochi wa Utsukushii, diketahui bahwa lagu
tersebut memiliki tema berupa rasa sedih dari penyair yang diikuti sikap
optimisme dalam menghadapi rasa sedih tersebut. Perasaan dan nada yang
digunakan merupakan kesedihan serta bersifat merenungkan. Untuk amanat,
penyair berusaha menyampaikan bahwa kita hendaknya tidak menyerah dalam
menghadapi hidup. Sedangkan untuk struktur fisiknya, lirik lagu Inochi wa
Utsukushii menggunakan bahasa kiasan, berupa metafora dan personifikasi. Rima

yang digunakan dalam lirik berupa rima a-b-c.

Dalam struktur batin lirik lagu Kikkake, ditemukan bahwa lirik lagu tersebut

memiliki tema usaha penyair dalam mengatasi kebimbangan yang dialaminya.
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Perasaan yang ditimbulkan merupakan kebimbangan, dan nada yang terdapat
dalam lirik bersifat merenungkan. Amanat yang berusaha disampaikan penyair
melalui lirik lagu adalah ketika kita merasakan kebimbangan dalam hidup,
hendaknya Kkita lebih percaya pada diri kita sendiri, bukan terpaku dengan
pendapat orang lain. Sedangkan untuk struktur fisik, lirik lagu Kikkake

menggunakan bahasa kiasan berupa metafora, serta menggunakan rima a-b-c.

Dalam struktur batin lirik lagu Kanashimi no Wasurekata, dapat diketahui
bahwa tema lagu merupakan usaha penyair dalam bangkit dari kesedihan yang
dialaminya. Perasaan yang disampaikan berupa rasa sakit yang dialami penyair
dalam kesedihannya, untuk nada lirik bersifat merenungkan. Amanat yang
disampaikan penyair adalah untuk tidak menyerah dalam hidup, walaupun
seringkali dilanda kesedihan dan rasa sakit, serta dalam kesedihan tersebut kita
tidaklah sendirian, akan ada teman dan sahabat yang selalu bersedia untuk
membantu. Untuk struktur fisik lagu, ditemukan adanya penggunaan metafora

dalam lirik. Rima yang digunakan pun menggunakan rima a-b-c.

Pada struktur batin lirik lagu Hane no Kioku, tema yang disampaikan oleh
penyair adalah sikap semangat dalam meraih mimpi. Perasaan serta nada yang
disampaikan bersifat menyemangati pendengar. Amanat yang penyair coba
sampaikan yaitu agar pendengar semangat menggapai mimpinya walaupun
adanya rintangan-rintangan yang menghalangi. Untuk struktur fisik, penyair
menggunakan bahasa kiasan berupa metafora. Rima yang digunakan dalam lirik

merupakan rima a-b-c.
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Pada struktur batin lirik lagu Nogizaka no Uta, tema yang disampaikan adalah
ajakan untuk semangat dan berusaha semaksimal mungkin dalam menggapai
mimpi. Nada yang digunakan bersifat semangat, walaupun perasaan yang
diutarakan penyair berisikan rasa sakit dan sedih yang dialami selama proses
menggapai mimpi. Amanat yang coba disampaikan penyair adalah kita hendaknya
tetap berusaha maksimal dan tidak menyerah dalam menggapai mimpi. Untuk
struktur fisik, penyair menggunakan bahasa kiasan berupa metafora didalam

lirikknya. Rima yang digunakan dalam lirik lagu merupakan rima a-b-c.

Kemudian, untuk meneliti lebih jauh makna yang disampaikan penyair dalam
lirik, digunakan teori semiotika milik Riffaterre terutama pada bagian
ketidaklangsungan ekspresi. Melalui ketidaklangsungan ekspresi, ditemukan
bahwa kelima lirik lagu dalam album Sorezore no Isu banyak menggunakan
bahasa kiasan guna menyampaikan makna sebenarnya dari penyair. Pada lirik
lagu Inochi wa Utsukushii ditemukan adanya penggantian arti berupa penggunaan
bahasa kiasan jenis metafora dan personifikasi. Pada lirik Kikkake, Kanashimi no
Wasurekata, dan Hane no Kioku ditemukan adanya kesamaan pada
ketidaklangsungan ekspresi yang digunakan, yaitu berupa penggantian arti
khususnya dalam penggunaan bahasa kiasan jenis metafora. Pada lirik lagu yang
terakhir, yaitu Nogizaka no Uta, ditemukan adanya penggantian arti berupa
penggunaan bahasa kiasan jenis metafora dan penyimpangan arti berupa

penggunaan nonsense.

Kemudian dengan teori optimisme ditemukan kelima lirik lagu tersebut

mengandung konsep optimisme. Pada lirik lagu Inoshi wa Utsuikushii terdapat
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konsep optimisme memotivasi diri. Lirik lagu Kikkake dan kanashimi no
Wasurekata mengandung konsep optimisme cukup banyak akal dalam meraih
tujuan. Pada lirik lagu Hane no Kioku mengandung konsep optimisme
mempunyai keberanian untuk memecah tugas yang berat menjadi lebih mudah
ditangani. Kemudian untuk lirik lagu Nogizaka no Uta ditemukan konsep
optimisme berupa cukup luwes untuk merubah sasaran apabila sasaran awal terasa

sulit untuk dijangkau.
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RAXDELE [TIRRA6DTILINL TZENEFNDOHFI O 572
DHFAICEFNTLLIEBRIROME] THDH, TOT—IERALER
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[CEB &2 EEST. TOHEAIL, NEDRMETI ESICEREL &
ELAEIICEVSIFELAEFTATNS,

WEAGBEICOVT, 5O2OHROITFICELIAHY . EhlE—H
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LAMPIRAN

Lirik lagu Inochi wa Utsukushii

ADEEBIRMHT
—BRORMEIEND
ZOF MEERROIS
LAA DL DIFEEESS

AID=HIZEZDDH?

Al LT TIEATE
ZOEETHEANRY AL
BERoNDLGL COBZERALCKS
MATEH POATHRIFATFTK

mmlEEL L
MOHTEILNF-EHI S
ITARTDZTDELH
HATHHCAE
KETIHENDLD
TEDEZITRT
ZFD—E —BEN
EETTHEK

HEREMN B E LIAAT
EROBAEYNTD

MEH & THELDI-Z &
SHL—EBHELD
RID=HIZEZTTHH?
ZZROMBHELIz-T
BORICHAHEERIE—DFIT
TnhLbbhElréEaondsvd
ETICBKEW=EZRDIT 5!

anldiE L Ly
COHEIZEENTHIDL
EARIZE DT
AB5ENASH
BTTIEWT R WAL
AIFHELTS
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HAUE—NEDI—A
RDRF

mlEsE Ly
MHTEROWNE=ENS
IARTDZTDELH
HATITLKATLE
KETIEAHELEL®D
EDBESIZUT
ZO—H —BEMN

£ EFTHEK

Aku menoleh ke belakang dan menatap tetes bulan
Dan selembar daun pun tertiup angin

Meskipun melepas tangan itu begitu mudah
Namun mengapa tetap merasa menempel

Untuk apa sebenarnya aku hidup?

Sudah berapa kalipun mencari jawabannya

Bahkan hingga langit itu menjadi hitam dan terdiam
Jika aku bermimpi, aku akan menutup mataku

Bahkan dengan masalah yang ada, malam akan berakhir

Hidup itu indah

Sedari awal aku menyadarinya
Semua kesedihan ini

Akan menghilang

Tidak ada yang abadi

Seperti bunga yang fana
Setiap kejadian dalam hidup
Memiliki artinya tersendiri

Seolah-olah muncul dari horizon
Mentari berwarna nila mulai bicara
Meskipun kemarin akumenyerah

Hari ini aku ingin memulainya kembali

Untuk apa sebenarnya aku hidup?

Aku tidak dapat menemukan jawabannya
Daripada menunggu apa arti kehidupan itu
Lihatlah bunga yang mekar dibawah kakiku

Hidup itu kuat
Karena aku sudah terlahir ke dunia ini
Tidak peduli seberapa sakit yang didapat
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Aku harus berdiri lagi

Aku tidak bisa membuangnya begitu saja

Setiap orang, semua orang
Ke masa depan berikutnya

Hidup itu indah

Sedari awal aku menyadarinya
Semua kesedihan ini

Akan menghilang

Tidak ada yang abadi

Seperti bunga yang fana
Setiap kejadian dalam hidup
Memiliki artinya tersendiri

Lirik lagu Kikkake

RERDERT
TRIZIED
HDES LVDET
BLWEBLGAEAS?

SWZHEE LIRS
AT ohix

WDODREIZh L
BEEICHE-TE

HAOER
BRAENKSIZ
HLHEAAL
—FITEYET
fAIZEBHONELZDMNMEES
BEHMICR TSN
BN

RIDDE>MIFIE

HETEGLT
WDOESTIDOHMOEEMNGIRESD
MENTLES &

B LA

£ EDEILERR

fzot=—D2%

BARZ &
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f=of-——D2%
B E

RIDIEBERM D
BO2EDFEFE...
EELD

Ditengah persimpangan

Aku menjadi cemas
Berapa lama sinyalnya

Tiba-tiba mulai berkedip
Apakah itu menyuruhku untuk bergegas?
Sebelum aku tersadar, langkahku sedikit menjadi lebih cepat

Seolah tidak ada hubungannya

Dengan niat kita

Setiap kita

Berlari menjadi satu

“Kenapa kamu sangat resah? Seperti dikejar sesuatu”
Aku tertawa

Membencinya secara objektif

Penentuan kesempatan

Bukanlah teori belaka

Selalu berawal dari dorongan hati
Saat menolak

Menjadi terdorong

Menjadi hidup adalah pilihan
Pilihan yang hanya bisa kau pilih

Menyebrangi trotoar
Aku selalu penasaran
Apakah hatiku memiliki sinyal juga

Tolonglah

Tolong berhenti

Jika begitu peraturannya

Maka kita bisa hidup tanpa masalah, tetapi..

Aku tidak ingin melanjutkannya

Menunggu instruksi dari seseorang

Saat aku ingin berlari

Aku ingin berlari karena diriku sendiri

Aku ingin menjadi orang yang berkemauan kuat
Aku akan mencari diriku sendiri

Dengan hari esok
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Penentuan kesempatan

Tidak dibatasi waktu

Percayalah pada masa depan daripada memikirkannya
Aku tidak mau menyesalinya

Jadi aku melakukannya sesuai keinginanku

Aku tidak tau mana yang benar

Hidup hanyalah sekali

Lihatlah, seseorang

Berlari di keramaian

Dan yang lain juga ikut berlari, seperti terhasut
Tidak dapat menentukan untuk diri mereka sendiri
Aku berharap sesuatu

Untuk mendorongku dari belakang

Sebuah kesempatan

Penentuan kesempatan

Bukanlah teori

Itu selalu berawal dari dorongan hati

Saat menolak

Menjadi terdorong

Menjadi hidup

Adalah pilihan

Yang hanya kamu bisa lakukan

Penentuan hanya datang dari diri kita
Aku akan menjalani hidupku
Seperi yang kumau

Lirik lagu Kanashimi no Wasurekata

TAOHEREMNRINT

RRDZFEO LTS
RKENBDEDTZHELGNES
EATELES L ETHAEL

HOEDF =5 L
SWABFbHhALTIC
ECTRABVE EZET LIS
MORODEEFHAMYICLTE

2oL EHEL BT
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BLEYyIc

AL TMENTRE
ThTHHEELLFIZML
HATER LT
EMBAME D <
ELLGozn
Hokb LIS &

Angin yang menyejukkan

Dan dahan yang bergoyang

Berjalan dibawah sinar matahari yang menyinari daun, aku berpikir
Tentang semua jalan yang menuju satu tujuan

Kita yang waktu itu

Tidak tahu tentang tempat dimana kita sekarang

Dijalan yang gelap yang kita tidak bisa lihat, bagaikan mencari bintang
Kita berjalan dengan berpegang pada mimpi yang ada didalam hati

Banyak hal yang menyakitkan
Ketika kita memanjat banyak lereng

Aku bukanlah satu-satunya

Yang tersesat

Akan selalu ada orang disampingku

Satu hal yang baik

Yang aku temukan di hari ini

Sehingga aku bisa melupakan

Satu hal yang menyedihkan, begitulah aku hidup

Berlari dari petir yang tiba-tiba menggema
Basah dari mandi sore hari, aku melihat ke awan dan berpikir
Bahwa setiap hujan akan berubah menjadi hari yang cerah

Gadis yang waktu itu

Kehilangan tempat miliknya

la takut akan tersesat, tetapi

Mendengar suara yang mencarinya, ia kembali ke jalan yang tepat

Kita banyak berselisih
Itulah mengapa kita menjadi teman

Aku bukanlah satu-satunya

Yang memiliki masalah

Aku ingin melarikan diri berkali-kali
Dengan penerimaan

Hari ini aku akan berusaha lebih banyak
Karena adanya harapan



Aku akan berusaha lebih untuk esok

Aku bukanlah satu-satunya

Yang tersesat

Selalu ada orang disampingku

Hal yang baik

Yang aku temukan di tengah hari ini
Sehingga aku bisa melupakan

Satu kesedihan, begitulah aku hidup

Bahkan jika tidak ada

Yang berjalan sesuai dengan rencana

Bahkan dengan begitu, semua orang menatap kedepan
Kita semua sama

Tersesat, bermasalah, dan sakit

Saat kita tersesat

Ayo menangis lebih keras

Lirik lagu Hane no Kioku
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Aku mencoba membayangkan

Diriku 10 tahun lagi

Dimana aku berada?

Apa yang aku lakukan?

Di waktu itu,

Apakah aku bahagia?

Akan sangat baik jika aku tersenyum,
Bersamamu

Jalan yang biasanya

Dengan sinar matahari menyinari pohon di pinggir jalan
Pemandangannya

Tidak akan berubah

Aku mencoba berpikir
Tentang masa depan kita



Akankah kita menyerah

Akan sangat baik jika kita berdua
Tetap menjadi teman

Bercanda bersama

Langit ada untuk kita terbang

Bukan hanya untuk dilihat

Aku berpikir bersamaan dengan melihat burung yang terbang

Apa yang bisa ku lakukan

Adalah percaya

Dengan sayap tak terlihat yang tidak ku gunukanan di punggungku

Aku mencoba menuliskan

Banyak sekali harapan

Hal yang ingin aku lakukan

Orang yang ingin aku temui

Hanya dengan memikirkannya

Aku menjadi serakah

Aku ingin jatuh cinta juga

Tapi itu saja akan menjadi membosankan

“Alami kegagalan”
“Saat kamu masih muda”
Ucap orang dewasa secara mendalam

Tentu ada hal-hal yang hilang
Dan hari yang terasa terbuang

Hal yang biasanya kita hargao
Kita menghadapi kemunduran
Lalu kita terbangun

Waktu yang diberikan kepada kita
Secara tidak sadar terbuang

Langit membentang ke segala arah

Terlalu jauh untuk kita kontrol

Burung tidak akan masuk ke sangkar dengan sendirinya
Ya, semua orang

Harus bebas untuk terbang

Melebarkan sayap tak terlihat untuk masa depan

Ayo terbang

Kita tidak akan langsung terbang ke langit
Bahkan burung terbiasa untuk berdiri di tanah
Mereka menunggu hingga waktunya tiba
Suatu hari, angin akan berhembus

Dan kita akan terlahir kembali

Langit membentang ke segala arah
Terlalu jauh untuk kita kontrol
Burung-burung tidak akan masuk ke sangkar dengan sendirinya
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AH

Langit ada untuk kita terbang

Tidak untuk kita lihat saja

Aku berpikir sambil melihat burung-burung yang terbang
Apa yang bisa aku lakukan sekarang

Adalah percaya

Dengan kenangan dari sayap yang tidak aku gunakan

Di punggungku

Tertidur lagi
Kemungkinan
Tak terbatas

Lirik lagu Nogizaka no Uta

wow wWow WOW WOW
wow wWow WOW WOW

wow wWow WOW WOW
wow wWow WOW WOW
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wow wow Wow WOw
wow wow wWow WOw
BEoFLRE
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RESTE BEAEST
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HMAEREY BULMRES
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wow wWow WOW WOW
wow wWow WOW WOW

EZITEHBEDT
TEOES

WOW WOW WOW WOW
WOW WOW WOW WOW
BUESKY
MELLSE

T ARRDEF
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A5 ZHFE N T (EdrID)
Eo2TWLWHDH? (CDEERE(E F))
TYTHDH? (ZDIHF)
LA T BIDDIRE

wow WOw WOow WOw
wow WOw WOow WOw
(Don't look back! Go my way!)
t ox AR

wow WOow WOow WOw
wow WOow WOow WOw
(Don't give up! Good luck now!)
EFEZRA!

wow WOow WOow WOw
wow WOow WOow WOw
(Don't look back! Go my way!)

BRZELT
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AINET AT

wow Wow Wow WOW
wow Wow Wow WOW
(Don't give up! Good luck now!)
BRLLEEEEEX
ELL2CI2HD
TIRRDEF

TR D
YOk

wow wWow WOW WOW
wow WOW wWOow WOwW

wow wWow WOW WOW
wow WOW wWOow WOw

Dimana Nogizaka?
Kami datang kesini tanpa mengetahui apapun
Kami hanya mencari mimpi yang tak terdefinisi

Jika kita kesana, akankah kita menemukannya?
Kita bertanya pada orang di depan kita
Saat kita menyadarinya, kita telah memanjat bukitnya

Keringat yang mengalir dan tubuh lelah kita
Air mata yang mengalir dan masa depan yang tidak jelas
Merekalah hidup

Menanamkan kaki kita di tanah
Kita akan berjalan terus

wow WOw WOw WOow
wow WOwW WOw WOW
Langit biru yang bersih

Angin yang berhembus oleh
Lagu Nogizaka

Bahkan jika memilih jalan yang terlihat mudah
Dalam hidup, tidak ada yang namanya jalan pintas
Untuk menjadi kuat, panjatlah tebingnya

Nafas kita yang berat dan nadi yang berdetak cepat

Ekspresi tegang kami dan bahkan tenggorokan kami yang kering
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Merekalah hidup

WOow WOow WOW WOW

wow WOW wWOow WOW

Ini adalah pemandangan yang biasa
Yang bisa ditemukan dimana saja
WOow WOw WOW WOW

wow WOW wWOw WOW
Daripada berbicara satu sama lain,
Ayo tantang satu sama lain

Lagu Nogizaka no Uta

Sebelum kita menyadarinya, kita (tidak tahu)
Kita ditarik oleh sesuatu (oleh takdir)
Apakah kita memanjat?

Apakah kita menurun?

Jalan menanjak di hati kira bertanya

wow WOW wWOow WOW

wow WOwW WOw WOW

(Jangan lihat kebelakang! Pergi dengan caraku!)
Jangan lihat kebelakang!

wow WOW wWOow WOW

wow WOwW WOw WOwW

(Jangan menyerah! Semoga beruntung!)
Hadaplah kedepan!

wow WOW wOow WOWwW

wow WOwW WOw WOwW

(Jangan lihat ke belakang! Pergi dengan caraku!)
Percayalah pada diri sendiri

Kita akan pergi ke depan

wow WOwW WOw WOW

wow WOW wOow WOW

(Jangan menyerah! Semoga beruntung!)
Pemuda tak bernama

Mimpimu ada disini

Lagu Nogizaka

Lagu Nogizaka

Lagu kita
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